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ABSTRAK 

 

TINGKAT PARTISIPASI POLITIK PEMILIH PEMULA  

PADA PEMILU 2024 DI DESA BANJAR NEGERI 

 

 

Oleh:  

Adelia Azzahra 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaktahuan pemilih pemula terhadap 

pemilu, ketidaktahuan terhadap partai politik, dan ketidaktahuan arti visi misi 

antar pasangan calon sehingga mempengaruhi partisipasi politik mereka dalam 

pemilu 2024. Penelitian ini bertujuan untukl menganalisis tingkat partisipasi 

politik pemilih pemula yang sangat berpengaruh terhadap pemilu pada tahun 2024 

di desa Banjar Negeri. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakahl Tingkat 

Partisipasi Politikl Pemilih Pemula Pada Pemilu 2024l di Desa Banjar Negeri” 

penelitian ini bertujuan untuk Untukl menganalisis Tigkat Partisipasi Politik 

pemilih pemula pada pemilu 2024 di Desa Banjar Negeri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat 

deskriptif. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

angket/kuisioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah klasifikasi persentase. 

Hasil dari penelitian ini sebagian besar Pemilih Pemula di Desa Banjar 

Negeri yaitu 25% memiliki tingkat partisipasi yang tinggi, 25% memiliki tingkat 

partisipasi yang sedang, 50% memiliki tingkat partisipasi yang rendah Dapat di 

artikan tingkat partisipasi pemilih pemula didesa banjar negeri yang tinggi hanya 

sebesar 25% pada pemilu 2024 ini. Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti 

kepada pemilih pemula bahwa sebagian besar pemilih pemula memang merasakan 

bingung dalam memberikan partisipasi karena yang kita tahu bahwa pemilih 

pemula adalah orang yang baru pertama kali memilih. 

 

Kata Kunci : Partisipasi, Pemilih Pemula, Pemilu 2024 
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ABSTRACT 

 

THE LEVEL OF POLTICAL PARTICIPATION OF NOVICE VOTERS IN 

THE 2024 ELECTIONS IN BANJAR NEGERI VILLAGE 

 

By:  

Adelia Azzahra 

 

This research is motivated by the ignorance of novice voters about 

elections, ignorance of political parties, and ignorance of the meaning of the 

vision and mission between candidate pairs so that it affects their political 

participation in the 2024 elections.This research aims to analyze the level of 

political participation of novice voters which greatly affects the elections in 2024 

in Banjar Negeri village.  

The formulation of the problem in this study is "How is the Level of 

Political Participation of Beginner Voters in the 2024 Election in Banjar Negeri 

Village" this research aims to analyze the Level of Political Participation of 

beginner voters in the 2024 election in Banjar Negeri Village. 

The research method used is a descriptive quantitative method. The data 

collection techniques used by researchers are questionnaires, interviews, 

observation, and documentation. The data analysis technique used is 

percentage classification. 

The results of this study most of the Beginner Voters in Banjar Negeri 

Village, namely 25%, have a high level of participation, 25% have a medium level 

of participation, 50% have a low level of participation. It can be interpreted that 

the high level of participation of novice voters in Banjar Negeri Village is only 

25% in this 2024 election. Based on the results of researcher interviews with 

novice voters, most novice voters do feel confused in providing participation 

because we know that novice voters are people who vote for the first time.  

 

Keywords: Early Voter, Participation, Election 2024 
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MOTTO 

 
 

“ Agama dan nasionalisme adalah dua kutub yang tidak beseberangan. 

Nasionalisme adalah bagian dari agama dan keduanya saling menguatkan.” 

~KH. Hasyim Asy’ari 

 

“Pendidikan adalah senjata paling kuat yang bisa digunakan untuk  

mengubah dunia.” 

~Nelson Mandela 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Demokrasil merupakan salahl satu bentukl atau mekanismel sistem 

pemerintahanl suatu negaral sebagai upayal mewujudkan kedaulatanl rakyat ataul 

negara yangl dijalankan olehl pemerintah. Semual warga negaral memiliki hakl yang 

setaral dalam pengambilanl keputusan yangl dapat merubah hidupl mereka. 

Demokrasil mengizinkan wargal negara berpartisipasil baik secaral langsung ataul 

melalui perwakilanl dalam perumusan, lpengembangan, dan pembuatanl hukum.
1
 

Demokrasil menjadi pilihanl sistem pemerintahanl terbaik karenal dapat 

mengakomodasil berbagai kepentingan danl aspirasi masyarakat. Selainl itu, 

demokrasil dapat berperanl sebagai wadahl kesepakatan nasionall yang harusl di 

hormatil dan dijagal oleh seluruhl masyarakat. 

Demokrasil Pancasila menjadi demokrasi l yang baik dil Indonesia karena  

Demokrasil Pancasila dianggap sebagai sistem politik yang paling tepat dan baik 

karena nilai-nilai yang terdapat dalam sila-sila sesuai dengan ajaran demokrasi. 

Selain itu juga dalaml rancangan TAPl MPR RIl tentang Demokrasil Pancasila 

disebutkanl bahwa Demokrasil Pancasila adalahl norma yangl mengatur 

penyelenggaraanl kedaulatan rakyatl dan penyelenggaraanl pemerintahan lnegara, 

dalam kehidupanl politik, lekonomi, sosial lbudaya, danpertahananl keamanan, bagil 

setiap wargal negara Republikl Indonesia, organisasil kekuatan sosiall politik, 

                                                           
1
 I Putu Ari Astawa, “Materi Kuliah Kewarganegaraan Demokrasi Indonesia,” Universitas 

Udayana, 2017, 1–11. 



2 
 

 
 

organisasil kemasyarakatan, danl lembaga kemasyarakatanl lainnya sertal lembaga-

lembagal negara baikl di pusatl maupun dil daerah. 

Salah satu wujud pelaksanaan negara yang demokratis adalah dengan 

pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu). Pemilu sebagai sarana demokratisasi 

telah digunakan disebagian negara tidak terkecuali Indonesia yang notabene 

memiliki masyarakat yang heterogen. Pemilu sering diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang dinilai sebagai wujud atau parameter suatu negara demokrastis. 

Untuk litu, penyelenggaraan pemilul sebagai saranal dalam demokrasil dan tidak 

boleh lepas daril adanya keterlibatan partisipasi lmasyarakat.
2
 

Partisipasi politik pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan warga 

negara untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan dengan tujuan untuk 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang dilakukan pemerintah. Partisipasi 

berasal dari bahasa latin yaitu pars yang artinya bagian dan capere yang artinya 

mengambil peranan dalam aktivitas atau kegiatan politik negara. Apabila 

digabungkanberarti “mengambil bagian”. Dalam bahasa inggris, partisipate atau 

participation berarti mengambil bagian atau peranan. Jadi partisipasi berarti 

mengambil peranan dalam aktivitas atau kegiatan politik negara.
3
 

Partisipasi politik adalah salah satu bagian yang begitu paling penting pada 

susunan suatu negara demokrasi itu merupakan suatu ke khasan dari 

keseimbangan pada politik. Partisipasi politik ialah proses yang tidak akan 

terlepas dari media dan juga pengaruhnya seperti keluarga, desakan pressure 

group dan juga lingkungan. Informasi politik tersedia di dalam televisi maupun 

                                                           
2
 Sahbana Sahbana, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum,” Warta 

Dharmawangsa 7, no. 51 (2017): 1053–64. 
3
 Pemilih Pemula, “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pilkada 2020 Di Kelurahan 

Kakaskasen Ii,” 2020, 1–11. 
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surat kabar, tetapi, perhatian kepada informasi politik dari media awalnya karena 

tumbuhnya perhatian politik di dalam keluarga melalui politisasi keluarga. Tingkat 

partisipasi juga dapat ditentukan oleh lingkungan.
4
 

Pemilu menjadil tantangan bagil setiap elemenl didalam negaral ini, salahl satu 

elemenl itu adalahl pemilih yangl mempunyai hak suaral untuk menentukanl 

pemenang untuk 5l tahun lkedepan. Dari banyaknya pemilih dil Indonesia terdapat 

orangl-orang untuk pertamal kalinya ikut serta melaksanakanl proses lpemilihan, 

yang disebutl pemilih lpemula.
5
  

Pemilihl pemula adalahl warga negara yang memilikil umur 17l tahun ataul 

pertama kalinya melakukanl pemilu pada umumnyal mereka adalah pelajar lSMA, 

Mahasiswa, ataupun Pekerja baru. Pengetahuan mereka terhadap pemilu tidak 

berbeda jauhl dengan kelompokl lainnya, yangl membedakan hanyalah soall aspirasi 

dan lpreferensi. 

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2008 (4) dalam Bab IV pasal 19 ayat 

1 dan 2 serta pasal 20 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih 

pemula adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara 

adalah Warga Negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih 

atau sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum 

termasuk pemilih karena ketentuan Undang- Undang Pemilu.
6
 

Keberhasilan Pemilu akan ditunjang oleh beberapa faktor penting, salah 

satunya adalah keterlibatan dan antusias Pemilih Pemula. Perihal Pemilih pemula 

                                                           
4
 R Hardianti, “Partisipasi Politik Dan Perilaku Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden 

2019 Di (Kelurahan Pekan Besitang Kabupaten Sumatera Utara)” 2019 (2022). 
5
 DI Anggara, “Kajian Umum Pilkada,” Africa’s Potential for the Ecological Intensification 

of Agriculture 53, no. 9 (2019): 1689–99. 
6
 Benben Fathurokhman, “PARTISIPASI POLITIK PEMILIH PEMULA DALAM 

PEMILIHAN UMUM ( PEMILU )” 1, no. 1 (2022): 51–59. 



4 
 

 
 

adalah tantangan Bersama bagaimana untuk mengarahkan mereka agar dapat 

terlibat aktif dalam politik. Usia Pemilih Pemula berarti usia remaja yang masih 

sangat labil dalam mengambil keputusan, terlebih lagi soal Keputusan Politik,  

adalah hal yang sangat baru. Perlu kematangan dalam mengambil sebuah 

keputusan pada usia-usia remaja termasuk dalam hal menentukan pilihan politik, 

mereka masih amat polos. Namun kematangan remaja itu tidak sama, Partisipasi 

pemilih harus tetap bertambah setiap momentum Pemilu. Penyelenggara tidak 

boleh melupakan pentingnya partipasi pemilih utamanya adalah para pemilih 

Pemula.
7
 

Karakter utama dari pemilih pemula disetiap pemilu adalah meskipun mereka 

telah sedikit banyaknya memahami demokrasi, namun pengaruh kuat dari 

lingkungan sosial khususnya lingkungan dari keluarga akan menjadi faktor 

penentu, akan dikemanakan suara mereka pada pemungutan suara. Serta 

pendidikan politik pun belum secara utuh menyentuh para pemilih pemula, maka 

tidak heran jika pilihan para pemilih pemula pada hari pemungutan lebih 

mengikuti kepada siapa keluarga mereka menentukan pilihan.  

Selain dari lingkungan keluarga yang mempengaruhi partisipasi pemilih 

pemula biasanya oleh teman sejawat, komunitas, dan paguyuban. Sebab para 

pemilih pemula lebih mengikuti kelompoknya sendiri. Pendidikan politik perlu 

diberikan kepada pemilih pemula agar mereka memiliki sikap politik, tidak asal 

pilih dalam menentukan pemimpin, pandangan mengikuti kepada yang lebih 

banyak, dan tujuan akhirnya adalah untuk mencetak pemilih yang berkualitas. 

                                                           
7
 Beniman et al., “Pemilih Pemula Dalam Pemilu 2024,” JSES: Jurnal Sultra Elementary 

School 3, no. 2 (2022): 70–83. 
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Berdasarkanl arsip data pemilih pemulal Desal Banjar Negeri, berikut jumlah 

pemilih pemula di desa Banjar Negeri. 

Tabell 1.1l 

Jumlahl Pemilih Pemula Desa Banjarl Negeri 

Sumber: Data Kelurahan Desa Banjar Negeri 2023 

Berdasarkan tabel diatas, menjelaskanl jumlah pemilihl pemula dil Desa Banjar 

Negeri sebanyakl 429 orang artinya 20% dari jumlah seluruh pemilih tetap 

sebanyak 2107 orang di desa Banjar Negeri, yangl terdiri daril jumlah laki-lakil 219 

orang dan jumlah perempuan 210 orang. Dari data di atas menunjukkanl bahwa 

jumlahl pemilih pemulal laki-lakil lebih banyakl dari jumlahl perempuan, jumlah 

pemilih pemulal tersebut cukupl besar mengingatl dimana setiap tahunnyal jumlah 

pemilihl pemula selalul bertambah seiiring denganl berjalannya pertumbuhan 

pendudukl di Indonesia. 

Salah satu pemilih pemula desa Banjar Negeri, Yunita Prastiwi menyebutkan 

bahwa sebagai pemilih pemula merasa bingung akan menentukan pasangan calon 

pilihannya karena pada pemilu 2024 ini adalah kali pertama memberikan hak 

suara. Selain itu, ketidaktahuan terhadap pemilu, ketidaktahuan terhadap partai 

No Nama Dusunl Jumlahl Pemilih Pemula L P 

1 Way Laga TPS 1 52 28 24 

2 Way Laga TPS 2 6 2 4 

3 Banjar induk TPS 

3 

45 25 20 

4 Banjar Induk TPS 

4 

6 2 4 

5 Duakha TPS 5 47 25 22 

6 Sukabumi TPS 6 70 31 39 

7 Sugih Waras TPS 7 134 71 63 

8 Sugih waras TPS 8 52 26 26 

9 Jembangan TPS 9 17 9 8 

Jumlah Seluruh 429 219 210 
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politik, dan ketidaktahuan arti visi misi antar pasangan calon juga menjadi faktor 

penghambat untuk memberikan partisipasi atau hak suara. Banyak juga teman-

teman sebaya nya yang memberikan partisipasi karena mengikuti trend di media 

sosial tanpa mengikuti kata hati, tanpa pemahaman Pendidikan politik, kurangnya 

sikap kepedulian pemilih pemula terhadap aktivitas politik. 

Berdasarkan uraian di atas adapun pemilih pemula yang menggunakan hak 

pilih mereka untuk berpartisipasi lewat pesta demokrasi, selain itu beberapa faktor 

yang mempengaruhi pemilih pemula menggunakan hak pilihnya karena sebagian 

dari pemilih pemula memiliki harapan yang besar dan menaruh kepercayaan 

kepada pemerintah untuk memajukan bangsa akan tetapi ada juga hanya sekedar 

ikut-ikutan, memilih hanya sekedar faktor popularitas, dan bahkan ada pemilih 

pemula yang memilih untuk golput. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai partisipasi pemilih pemula pada pemilu 2024 di desa banjar negeri 

dengan judul “Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu 2024 Di 

Desa Banjar Negeri”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkanl latar belakangl masalah diatas, penelitil mengidentifikasi adal 

beberapa masalahl sebagai berikutl : 

1. Kesibukan kegiatan sehari-hari pemilih pemula. 

2. Peran keluarga pada hak suara pemilih pemula. 

3. Ketidaktahuan pemilih pemula terhadap pemilu. 
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C. Batasan Masalah 

Untukl menghindari adanya perluasan didalam penelitianl ini, makal peniliti 

akan memfokuskan masalah yangl akan dil teliti sebagail berikut : 

1. Objekl Penelitian ini adalah Tingkat Aspirasi Politik Pemilih Pemula di 

Desa Banjar Negeri. 

2. Subjek Penelitianl ini adalahl Pemilih Pemulal di Banjar Negeri. 

3. Penelitianl ini dimulai pada bulan Juni tahun 2023. 

4. Tempat Penelitian di Desa Banjar Negeri. 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapunl rumusan masalahl yang dapatl peniliti tuliskan dalam penelitianl ini 

sebagail berikut “Bagaimanakahl Tingkat Partisipasi Politikl Pemilih Pemula Pada 

Pemilu 2024l di Desa Banjar Negeri?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuanl Penelitian 

Untukl menganalisis Tigkat Partisipasi Politik pemilih pemula pada pemilu 

2024 di Desa Banjar Negeri. 

2. Manfaatl Penelitian 

Penelitianl ini memilikil beberapa lmanfaat, baik manfaatl secara teoritisl 

maupun manfaatl secara lpraktis. 

a. Manfaatl Teoritis 

Penulis mengharapkan penelitianl ini berkontribusi mendukung teoril 

demokrasi sebagaimana dikemukakanl Abraham lLincoln, bahwa bentuk 
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pemerintahanl yaitu dari lrakyat, oleh lrakyat, dan untukl rakyat.
8
 Artinya, 

Pemilih Pemula sebagai penentu masa depan Indonesia harus pandai 

memberikan aspirasi politiknya di dalam demokrasi. Pemilih harus dapat 

meningkatkan kesadaran demokrasi yang ada diindonesia serta menjadi 

pemilih yang cerdas dan dapat melihat bagaimana calon wakil rakyat yang 

mampu membawa aspirasi dan partisipasi dari masyarakat. 

b. Manfaatl Praktis 

1) Manfaat Bagil Penulis 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl pengalaman berharga 

dalam usaha menempuh gelar sarjana S1 dan menambah ilmu lebih 

jauh serta mempertajam analisis terkait penulisan ini sekaligus 

menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat perkuliahan. 

2) Bagi Pemilih Pemula 

Dapat memperoleh pengetahuan dan informasi pentingnya Tingkat 

Partisipasi mereka terhadap Pemilu dan Demokrasi.  

3) Bagi Pemerintah desa 

Dapat membantu pemerintah desa untuk meningkatkan pentingnya 

pemahaman Tingkat partisipasi dalam pemilu yang akan diberikan 

kepada masyarakat melalui sosialisasi. 

4) Bagi Penyelenggara Pemilu  

Penelitian ini di harapkan dapat membantu peran penyelenggara 

pemilu dalam memberikan dukungan demokrasi kepada seluruh 

                                                           
8
 IS Maulana, “Hukum Tata Pemerintahan Indonesia,” Jakarta: Prenadamedia Group, 

2019, 1–15, https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/19817/05.1 bab 

1.pdf?sequence=5&isAllowed=y. 
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masyarakat agar pentingnya kesadaran terhadap partisipasi politik 

yang mereka miliki. 

 

F. Penelitian Relavan 

Penelitian relavan adalah suatu penlitian terdahulu yang dijadikan suatu 

pedoman pendukung oleh peneliti dalam kesempurnaan penelitian dan sebagai 

pendukung referensi penelitian.
9
 

Setelah peneliti melakukan  penelusuran terhadap beberapa skripsi dan jurnal 

yang relavan dengan penelitian sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang 

juga membahas mengenai Tingkat Partisipasi Pemilih Pemula yaitu 

sebagaiberikut: 

Tabell 1.2l 

Penelitianl Relavan 

                                                           
9
 N. Rahmawati, “Analisis Manajemen Penggunaan Dana Pelayanan Sosial CSR(Corporate 

Social Responsibility) Pada Bank Negara Indonesia Syariah Cabang Palangka Raya,” Analisis 

Manajemen Penggunaan Dana Pelayanan Sosial CSR (Corporate Social Responsibility) Pada 

Bank Negara Indonesia Syariah Cabang Palangka Raya (Doctoral Dissertation, IAIN Palangka 

Raya)., no. April (2016): 5–24. 
10

 Hardianti, “Partisipasi Politik Dan Perilaku Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden 

2019 Di (Kelurahan Pekan Besitang Kabupaten Sumatera Utara).” 

Nol Nama/ Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

1.  Partisipasi Politik 

danPerilaku 

Pemilih Pemula 

Dalam Pemilihan 

Presiden 2019 ( di 

Kelurahan Pekan 

Besitang Kabupaten 

Langkat Provinsi 

Sumatera Utara ) 

PertamaPartisipasi politik 

pemilih pemula di kelurahan 

pekan besitang 

Sangatlahrendah, karena 

tingkat kepedulian dan juga 

ketidaktahuan sangatlah 

minim dalam mencari 

informasi mengenai 

pemilihan presiden tahun 

2019. 

 

 

 

 

a. Meneliti Partisipasi 

Pemula pada 

Pemilihan. 

b. Meneliti ditingkat 

desa. 

a. Tempat atau lokasi 

penelitian  

b.Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

c. Tahun peneltian 

berbeda.
10
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11

 Syarief Hidayat, “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilu Tahun 2019 (Studi 

Kasus Di Desa Lubuk Lancang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan,” Skripsi. Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah … 2019 (2021): 1–53. 
12

 Nurul Mutiani SukContoh BIssa JTabarearno et al., “Title,” Rabit : Jurnal Teknologi Dan 

Sistem Informasi Univrab 1, no. 1 (2019): 2019. 

2. Partisipasi Politik 

Pemilih Pemula 

Pada Pemilu Tahun 

2019 (Studi Kasus 

di Desa Lubuk 

Lancang Kabupaten 

Banyuasin 

Sumatera Selatan) 

Bentuk partisipasi politik 

yang dilakukan oleh para 

pemilih 

pemula di Desa Lubuk 

Lancang ialah pemungutan 

suara (votting), menjadi 

panitia dalam kegiatan 

pemilu, kampanye, serta 

partisipas politik yang tidak 

konvensional yakni 

demonstrasi. Sedangkan jenis 

partisipasi politik yang 

banyak di temukan ialah 

partisipasi politik spector dan 

beberapa partisipasi politik 

pengkritik. 

a. Meneliti Partisipasi 

Pemula pada 

Pemilihan. 

b. Meneliti ditingkat 

desa. 

c. melihat bentuk 

partisipasi pemilih 

pemula. 

a. Tempat atau lokasi 

penelitian  

b.Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

c. Tahun peneltian 

berbeda.
11

 

3. Partisipasi Politik 

Pemilih Pemula 

Pada Pemilihan 

Bupati Di Aceh 

Selatan Tahun 2018 

Tingkat partisipasi 

masyarakat di Kabupaten 

Aceh Selatan pada tahun 

2018 cukup rendah, akan 

tetapi tidak berdampak pada 

kenetralitas pemilih 

pemula dalam pemilihan 

Bupati di Aceh Selatan. 

Motivasi pada pemilih 

pemula terhadapberpartisipasi 

mereka tergolong tinggi, hal 

ini disebabkan karena 

kepedulian pemilih pemula 

sudah mulai efektif dan tidak 

mudah percaya dengan 

dorongan dari orang luar 

yang tidak bermanfaat sama 

sekali. 

a. Meneliti Partisipasi 

Pemula pada 

Pemilihan. 

b. Meneliti Tingkat 

partisipasi  

a. Tempat atau lokasi 

penelitian  

b.Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

c. Tahun peneltian 

berbeda.
12
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Demokrasi Pancasila 

Demokrasil secara letimologis, berasal daril bahasa Yunanil “demos” yangl 

berarti rakyatl dan “kratosl/cratein” yangl berarti lpemerintahan. Khususnya dil 

Athena, katal “demos” biasanyal merujuk padal seluruh rakyatl tetapi kadangkalal 

juga berartil orang-orangl pada umumnyal atau hanyal rakyat lmiskin, kata 

demokrasil pada mulanya l kadangkala digunakanl oleh kalanganl aristokrat sebagail 

sindiran untukl merendahkan orangl-orang lkebanyakan.  

Daril pengertian mengenail demokrasi tersebutl dapat ditarikl bahwa substansil 

demokrasi itul sendiri merupakanl kekuasaan lYudikatif, Eksekutif danl Legislatif 

berasall dari rakyatl sebagai pemegangl kekuasaan tertinggil dalam lpemerintahan. 

Substansi tersebutl membentuk strukturl dalam ldemokrasi, yakni adanyal 

infrastruktur danl suprastruktur yangl menhghasilkan keputusanl dan lkapabilitas.
1
 

Demokrasil Pancasila, Menurutl Darmihardjo mengatakanl bahwa demokrasil 

Pancasila adalahl paham demokrasil yang bersumberl kepada kepribadianl dan 

falsafahl hidup bangsal Indonesia, yangl perwujudannya adalahl seperti dalaml 

ketentuan-ketentuanl Pembukaan UUDl 1945. Lebihl lanjut Yudil Latif mengatakanl 

dalam demokrasil Pancasila kebebasanl individu tidakl bersifat lmutlak, tetapi harusl 

diselaraskan denganl tanggung jawabl sosial.
2
 

                                                           
1
artikel UNY, “BAB II KAJIAN TEORI A. Demokrasi Pancasila 1.,” Artikel, 2011, 16–42. 

2
 Khotbatul Laila, “Hukum Progresif Sebagai Solusi Kebebasan Berpendapat Dengan Asas 

Demokrasi Pancasila,” Jurnal Cakrawala Hukum 10, no. 2 (2019): 177–86, 

https://doi.org/10.26905/idjch.v10i2.3546. 
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Demokrasil Pancasila merupakanl demokrasi yangl didasarkan padal asas 

kekeluargaanl dan kegotongroyonganl yang ditujukanl kepada kesejahteraanl rakyat, 

yangl mengandung unsurl-unsur berkesadaranl religius, lkebenaran, kecintaan danl 

budi pekertil luhur, berkepribadianl Indonesia danl berkesinambungan. Dalaml 

demokrasi lPancasila, sistem pengorganisasianl negara dilakukanl oleh rakyatl 

sendiri ataul dengan persetujuanl rakyat. Kebebasanl individu dalaml demokrasi 

Pancasilal tidak bersifatl mutlak, tetapil harus diselaraskanl dengan tanggungl jawab 

lsosial.
3
 

Prinsipl-Prinsip Demokrasil Pancasila. Menurutl Jimly Asshiddiqiel prinsip-

prinsipl demokrasi Pancasilal adalah kebebasanl atau persamaanl 

(freedom/equalityl), kedaulatan rakyatl (people’ssovereignity), danl pemerintahan 

yangl terbuka danl bertanggung ljawab. Adapun penjelasanl dari prinsipl-prinsip 

demokrasil Pancasila tersebutl adalah : 

1. Kebebasanl atau persamaanl (freedom/equalityl) 

Kebebasanl/persamaan adalahl dasar ldemokrasi. Kebebasan dianggapl 

sebagai saranal mencapai kamajuanl dan memberikanl hasil maksimall dari 

usahal orang tanpal pembatasan daril penguasa. Denganl prinsip persamaanl 

semua orangl dianggap lsama, tanpa dibedal-bedakan danl memperoleh aksesl 

dan kesempatanl bersama untukl mengembangkan diril sesuai denganl 

potensinya. 

 

 

                                                           
3
 Nur Rohim Yunus, “Aktualisasi Demokrasi Pancasila Dalam Kehidupan Berbangsa Dan 

Bernegara,” Sosio-Didaktika: Social Science Education Journal 2, no. 2 (2015): 156–66, 

https://doi.org/10.15408/sd.v2i2.2815. 
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2. Kedaulatanl Rakyat (lpeople’s sovereignityl) 

Denganl konsep kedaulatanl rakyat, hakikatl kebijakan yangl dibuat 

adalahl kehendak rakyatl dan untukl kepentingan lrakyat. Mekanisme semacaml 

ini akanl mencapai dual hal. lPertama, kecil kemungkinanl terjadinya 

penyalahgunaanl kekuasaan, sedangkanl kedua, terjaminyal kepentingan rakyatl 

dalam tugasl-tugas lpemerintahan. 

3. Pemerintahanl yang terbukal dan bertanggungl jawab 

a. Perwakilan Rakyatl yang lrepresentative. 

b. Badanl kehakiman/peradilanl yang bebas dan merdeka. 

c. Persl yang lbebas. 

d. Prinsipl negara lhukum. 

e. Sisteml dwi partail atau multil partai. 

f. Pemilihanl umum yangl demokratis. 

g. Prinsipl Mayoritas. 

h. Jaminanl akan hakl-hak dasarl dan hakl-hak lminoritas.4 

 

B. Partisipasi Politik  

1. Definisi Partisipasi Politik 

Menurut Miriam Budiardjo sebagai definisi umum dari partisipasi politik 

adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut dan aktif dalam 

dunia politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin secara langsung atau 

tidak langsung dan memengaruhi kebijakan pemerintah (public policy). 

Kegiatan yang termasuk kedalam partisipasi politik menurut Miriam antara 

                                                           
4
 Jimly Asshiddiqie (2011: 198-234) 
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lain mencakup tindakan seperti memberikan suara pada saat pemilihan umum, 

menjadi anggota dalam suatu partai politik atau salah satu gerakan sosial 

dengan direct actionnya, melakukan hubungan atau lobbying dengan para 

anggota parlemen atau para pejabat pemerintah, ikut menghadiri rapat umum, 

dan sebagainya.
5
 

Menurut Thoha, bahwa: “Partisipasi politik adalah suatu cara yang 

dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi pemimpin dalam 

mempengaruhi perilaku orang lain”,, pengambilan keputusan dalam 

politikadalah “seperangkat yang diambil individu atau kelompok dalam 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan sebagai reaksi terhadap suatu 

masalah, masalah adalah suatu penyimpangan antara masalah dengan 

pemimpin.” 

Menurut Keith Faus Partisipasi politik adalah “keterlibatan secara aktif 

dari individu atau kelompok kedalam proses pemerintahan”. Damsar dengan 

demikian individu disini sangatlah berperan aktif dalam kegiatan pelaksanaan 

pemerintahan.
6
 

Partisipasi politik dalam negara demokrasi merupakan indikator 

implementasi penyelenggaraan kekuasaaan negara tertinggi yang absah oleh 

rakyat (kedaulatan rakyat), yang dimanifestasikan keterlibatan mereka dalam 

pesta demokrasi (Pemilu). Makin tinggi Tingkat partisipasi politik 

mengindikasikan bahwa rakyat mengikuti dan memahami serta melibatkan 

diri dalam kegiatan kenegaraan. Sebaliknya Tingkat partisipasi politik yang 

                                                           
5
 Mathematics, “Teori Partisipasi Politik Dan Konsep-Konsep Peran Anggota Legislatif” 

(2020): 1–23. 
6
 Menurut Thoha, “Bab Ii Telaah Pustaka 2.1 Pengertian Partisipasi Politik,” 2005, 1–38. 
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rendah pada umumnya mengindikasikan bahwa rakyat kurang menaruh 

apresiasi atau minat terhadap masalah atau kegiatan kenegaraan. Rendahnya 

tingkat partisipasi politik rakyat direfleksikan dalam sikap golongan putih 

(golput) dalam pemilu. Oleh karena itu, tingkat partisipasi politik masyarakat 

dalam pemilihan umum merupakan hal yang sangat penting pula untuk ditilik, 

karena rendah atau tingginya suatu partisipasi merupakan sinyal dan indikator 

penting terhadap jalannya proses demokasi dan pengejawantahan dari 

kedaulatan rakyat.
7
 

Herbert McClosky seorang tokoh masalah partisipasi pendekatan 

berpendapat bahwa partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari 

warga masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses 

pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, dalam proses 

pembentukan kebijakan umum. Hal yang diteropong terutama adalah 

tindakan-tindakan yang bertujuan untuk mempengaruhi keputusan-keputusan 

pemerintah, sekalipun fokus utamanya lebih luas tetapi abstrak, yaitu usaha-

usaha untuk mempengaruhi alokasi nilai secara otoritatif untuk masyarakat.
8
 

2. Jenis-Jenis Partisipasi Politik 

Milbrath dan Goel dalam Cholisin mengidentifikasi bahwa terdapat empat 

jenis partisipasi politik yang terjadi di lingkungan masyarakat yakni: 

a. Partisipasi Politik apatis yang merupakan bentuk partisipasi politik di 

mana masyarakat tidak memilki keingintahuan atau menarik diri untuk 

ikut serta dalam kegiatan politik. Dengan kata lain, seseorang tidak 

                                                           
7
 Primandha Sukma and Nur Wardhani, “Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial Partisipasi 

Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan” 10, no. 1 (2018): 57–62. 
8
 Pemilihan Walikota and D A N Wakil, “Lukman Janji” 2013 (2014). 
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pernah sama sekali untuk ikut serta dalam mengikuti kegiatan politik 

termasuk pemilu. 

b. Partisipasi politik spector, partisipasi jenis ini merupakan jenis 

partisipasi politik dimana seseorang atau masyarakat setidaknya 

pernah ikut serta mengikuti kegiatan politik dalam hidupnya. Sebagai 

contoh adalah masyarakat yang hanya ikut serta dalam pemilu saja. 

Masyarakat yang mengikuti kegiatan seperti pemilu namun tidak 

memberikan hak suaranya juga termasuk dalam jenis partisipasi ini. 

c. Partisipasi politik gladiator, berbeda dengan jenis-jenis partisipasi 

politik sebelumnya partisipasi politik ini merupakan jenis partisipasi 

politik dimana masyarakat aktif untuk ikut serta dalam kegiatan politik 

seperti komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka,aktivis 

partai dan pekerja kampanye dan aktivis masyarakat. 

d. Partisipasi politik pengkritik, partisipasi jenis ini dapat diartikan 

sebagai kegiatan masyarakat yang tidak konvensional dalam kegiatan 

politik. Beberapa contoh bentuk partisipasi politik tidak konvensional 

antara lain: pengajuan petisi, berdemonstrasi, konfrontasi, mogok, 

tindak kekerasan seperti pengerusakan, pengeboman dan lain-lain.
9
 

3. Ciri-Ciri Partisipasi Politik 

Ciri partisipasi menurut Santoso Sastropoetro adalah: 

a. Partisipasi haruslah bersifat sukarela. 

b. Ikut serta Kampanye. 
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c. Berbagai issue atau masalah haruslah disajikan dan dibicarakan secara 

jelas dan obyektif. 

d. Kesempatan untuk berpartisipasi haruslah mendapat keterangan atau 

informasi yang jelas dan memadai tentang setiap segi/aspek dari 

program yang akan didiskusikan. 

e. Partisipasi masyarakat dalam rangka menentukan kepercayaan 

terhadap diri sendiri haruslah menyangkut berbagai tingkatan dan 

berbagai sektor, bersifat dewasa, penuh arti, berkesinambungan dan 

aktif. 

Dengan berpedoman pada pendapat Keith Davis, T. Ndarha  

mengemukakan ada 3 (tiga) Hal yang merupakan ciri-ciri partisipasi, yaitu: 

1) Titik berat partisipasi adalah mental dan emosional, kehadiran secara 

pribadi dalam suatu kelompok, tanpa keterlibatan tersebut bukanlah 

suatu partisipasi. 

2) Kesediaan untuk memberikan kontribusi. Tujuan wujud kontribusi 

dalam kontribusi dalam pembangunan ada bermacam-macam, 

misalnya jasa, barang, uang, bahkan buah pikiran dan keterampilan. 

3) Keberanian untuk menerima tanggung jawab atas suatu usaha untuk 

mengambil bagian dalam pertanggungjawaban.
10

 

4. Bentuk-Bentuk Partisipasi Politik 

Menurut Mas‟oed dan MacAndrews partisipasi politik masyarakat secara 

umum dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk sebagai berikut: 

                                                           
10

 MA Mashuri, “Partisipasi Masyarakat Sebagai Upaya Pembangunan Demokrasi Oleh: 
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a. Electoral activity, yaitu segala bentuk kegiatan yang secara langsung 

atau tidak langsung berkaitan dengan pemilihan.  

b. Lobbying, yaitu tindakan dari seseorang atau sekelompok orang untuk 

menghubungi pejabat pemerintah ataupun tokoh politik dengan tujuan 

untuk mempengaruhinya menyangkut masalah tertentu. 

c. Organizational activity, yaitu keterlibatan warga masyarakat ke dalam 

organisasi sosial dan politik, apakah ia sebagai pemimpin, aktivis, atau 

sebagai anggota biasa. 

d. Contacting, yaitu partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat dengan 

secara langsung pejabat pemerintah atau tokoh politik, baik dilakukan 

secara  individu maupun kelompok orang yang kecil jumlahnya. 

e. Violance, yaitu dengan cara-cara kekerasan untuk mempengaruhi 

pemerintah, yaitu dengan cara kekerasan, pengacauan, dan 

pengrusakan.
11

 

Gabriel Almond membagi bentuk partisipasi politik menjadi dua, yakni: 

Pertama, partisipasi secara konvensional dimana prosedur dan waktu 

partisipasinya diketahui publik secara pasti oleh semua warga. Hal ini dapat 

dilihat dalam bentuk pemberian suara (voting), diskusi politik, kampanye, 

membentuk dan bergabung dalam kelompok kepentingan, serta komunikasi 

individual dengan pejabat politik dan administrative. Kedua , partisipasi 

secara non konvensional. Artinya, prosedur dan waktu partisipasi ditentukan 

sendiri oleh anggota masyarakat, yang melakukan partisipasi itu sendiri. Dapat 
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dilihat dari tindakan pengajuan petisi, berdemonstrasi, konfrontasi, mogok, 

tindakan kekerasan politik terhadap manusia (penculikan, pembunuhan), serta 

perang gerilya atau revolusi.
12

 

Adapun bentuk partsipasi politik pemilih pemula yaitu: Electoral Activity, 

lobbying, Organizational, Contacting, dan Violance. 

5. Sifat Partisipasi Politik 

Menurut Huntington dan Nelson sebagaimana dikutip Budiardjo 

partisipasi politik dapat bersifat Otonomi dan Mobilisasi. 

a. Partisipasi politik yang bersifat Otonom (Autonomous Participation) 

yaitu partisipasi politik yang didasarkan pada kesadaran politik setiap 

warga untuk menentukan pilihan. 

b. Partisipasi politik yang bersifat Mobilisasi (Mobilized Participation) 

yaitu partisipasi politik yang dimobilisasi atau dikerahkan oleh pihak 

lain. 

Jadi partisipasi politik otonom dilaksanakan berdasarkan pada kesadaran 

politik setiap orang tanpa adanya paksaan, ancaman ataupun pengerahan. 

Partisipasi politik otonom murni muncul atas dorongan atau kehendak pribadi. 

Sedangkan partisipasi politik yang dimobilisasi merupakan partisipasi politik 

yang dilakukan oleh karena dikerahkan. Biasanya partisipasi yang di 

mobilisasi tidak berdasarkan pada kesadaran pribadi, tetapi terjadi melalui 
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paksaan, ancaman bahkan tindakan kekerasan lainnya dengan maksud 

mengubah pilihan warga.
13

  

6. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Politik Pemilih 

Pemula 

Berikut merupakan faktor pendorong dan faktor penghambat partisipasi 

politik pemilih pemula : 

a. Faktor Pendorong Partisipasi Politik Pemilih Pemula: 

1) Rasa ingin tahu, rasa ingin tahu yang tinggi saat menginjak usia 

remaja mengakibatkan ketertarikan untuk terlibat dan mengetahui 

sesuatu. Sama halnya dengan pemilh pemula yang ikut 

berpartisipasi politik mereka memiliki ketertarikan untuk 

megetahui sehingga melibatkan diri untuk melakukan partisipasi 

politik. 

2) Kesadaran politik pemilih pemula, pemilih pemula yang telah 

terdaftar dan memiliki dan menggunakan hak pilihnya memiliki 

kesadaran bahwa mereka juga turut menentukan nasib rakyat oleh 

karena itu mereka ikut berpartisipasi dalam hal ini memilih dalam 

pemilu 2024. 

b. Faktor Penghambat Partisipasi Politik Pemilih Pemula: 

1) Kesibukan kegiatan sehari-hari, kesibukan sebagai pelajar sangat 

banyak dan padat, sehingga pemilih pemula lebih memilih 

melakukan kegiatan sehari-hari mereka ketimbang harus ikut 
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berpartisipasi dalam melakukan kegiatan politik yang menyita 

waktu banyak. 

2) Perasaan tidak mampu, perasaan minder ini biasa muncul karena 

merasa kurang berpengalaman dalam pemilu dan memiliki tingkat 

sosial ekonomi yang rendah sehingga tidak tertarik untuk 

berpartisipasi dalam pemilu. Misalnya, orang yang memiliki status 

ekonomi tinggi lebih berhak berpartisipasi dalam politik 

ketimbang orang yang memiliki status ekonomi rendah, jenis 

kelamin pun demikian mempengaruhi keaktifan seseorang, laki-

laki lebih aktif dari perempuan. Dengan adanya gejala seperti ini 

mereka lebih merasa aman jika berada di sektor privat. 

3) Larangan dari pihak keluarga, pihak keluarga sangat berpengaruh 

besar dalam kehidupan seseorang. Apabila ada larangan dari 

keluarga seseorang biasanya mengurungkan niatnya. Dalam hal ini 

harusnya keluarga mengarahkan untuk melakukan partisipasi 

bukan melarang.
14

 

 

C. Pemilihan Umum 

1. Definisi Pemilihan Umum 

Pemilihan umum adalah suatu proses untuk memilih orang-orang yang 

akan meduduki kursi pemerintahan. Pemilihan umum diadakan sebagai 

perwujudan negara yang menganut sistem demokrasi dan juga penerapan 
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nyata proses pelaksanaan demokrasi itu sendiri. Salah satunya ialah 

menggunakan hak pilih sebagai masyarakat dalam pemilihan umum. 

Menurut Sarbaini menyatakan bahwa Pemilu merupakan arena 

pertarungan untuk mengisi jabatan politik di pemerintahan yang dilakukan 

menggunakan cara pemilihan yang dilakukan oleh warga negara bersyarat. 

Secara umum Pemilu merupakan cara yang dilakukan oleh rakyat untuk 

menentukan pemimpin atau wakil mereka di pemerintahan serta dapat 

dikatakan sebagai hak masyarakat sebagai warga negara untuk memilih 

wakilnya di pemerintahan. 

Selain dari definisi di atas Morrisan mengemukakan bahwa pemilihan 

umum adalah cara atau sarana untuk mengetahui keinginan rakyat mengenai 

arah dan kebijakan negara. Bisa juga dikatakan bahwa pelaksanaan pemilu 

adalah implementasi dari sistem pelaksanaan demokrasi secara 

sesungguhnya.
15

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 bahwa untuk 

menjamin tercapainya cita-cita dan tujuan nasional sebagaimana termasuk 

dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 perlu diselenggarakan pemilihan umum untuk  anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil 

Presiden, dan untuk memilih anggota Dewan perwakilan Rakyat Daerah, 

sebagai sarana perwujudan kedaulatan rakyat untuk menghasilkan wakil 
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rakyat dan pemerintahan negara yang demokratis berdasarkan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
16

 

2. Tujuan Pemilihan Umum 

Menurut Prihatmoko pemilu dalam pelaksanaan memiliki tiga tujuan 

yakni: 

a. Sebagai mekanisme untuk menyeleksi pemimpin pemerintah dan 

alternatif  kebijakan umum (publik politici). 

b. Pemilu sebagi pemindahan konflik kepentingan dari masyarakat 

kepada badan-badan perwakilan rakyat melalui wakil-wakil yang 

terpilih atau partai yang memenangkan kursi sehingga integrasi 

masyarakat tetap terjamin. 

c. Pemilu sebagai sarana mobilisasi, menggerakan atau menggalang 

dukungan rakyat terhadap Negara dan pemerintah denagan jalan ikut 

serta dalam proses politik. 

Menurut Humingthon pemilu dalam pelaksanaan memiliki lima tujuan 

yakni: 

1. Pemilu sebagai implementasi perwujudan kedaulatan rakyat. Asumsi 

demokrasi adalah kedaulatan terletak ditangan rakyat. Karena rakyat 

yang berdaulat itu tidak bisa memerintah secara langsung maka harus 

melaui pemilu. 
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2. Pemilu sebagai sarana untuk membentuk perwakilan rakyat. Melalui 

pemilu, rakyat dapat memilig wakil-wakilnya yang dipercaya dapat 

mengartikulasikan aspirasi dan kepentingannya. 

3. Pemilu sebagai sarana untuk melakukan penggantian pemimpin secara 

konstitusional. Pemilu bisa mengukuhkan pemerintah yang sedang 

berjalan atau untuk mewujudkan refirmasi kepemerintahan. 

4. Pemilu sebagai sarana bagi pemimpin politik untuk memperoleh 

legitimasi (keabsahan) politik dari rakyat. 

5. Pemilu sebagai sarana artisipasi politik masyarakat untuk turut serta 

menetapkan kebijakan publik. 

Selanjutnya tujuan pemilu dalam pelaksanaannya berdasarkan undang 

undang nomor 8 tahun 2012 pasal 3 yakni pemilu diselenggarakan untuk 

memilih anggota DPR, DPRD provinsi dan DPRD kabupaten/kota dalam 

Negara kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945.
17

 

3. Asas – Asas Pemilihan Umum 

Konstitusi Indonesia mengatur mengenai Pemilu di Indonesia di dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 22E, untuk menjamin hak rakyat Indonesia 

dalam memilih pemimpin dan wakil pilihan mereka. Dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 Pasal 22E dijelaskan Pemilu dilaksanakan secara langsung, 

umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil setiap lima tahun sekali sesuai dengan 
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Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan 

Umum. 

Pelaksanaan Pemilu di Indonesia menganut asas “Luber” yang merupakan 

singkatan dari “Langsung, Umum, Bebas dan Rahasia”. Asas “Luber” sudah 

ada sejak zaman Orde Baru. Kemudian di era reformasi berkembang pula asas 

“Jurdil” yang merupakan singkatan dari “Jujur dan Adil”. Adapun yang 

dimaksud dengan asas “Luber dan Jurdil” dalam Pemilu menurut Undang-

Undang Nomor 8 tahun 201 tentang Pemilihan Umum anggota DPR, DPD dan 

DPRD, asas Pemilu meliputi: 

a. Langsung, artinya rakyat pemilih mempunyai hak untuk secara 

langsung memberikan suaranya sesuai dengan kehendak hati 

nuraninya tanpa perantara. 

b. Umum, artinya semua WNI yang telah berusia 17 tahun atau telah 

menikah berhak untuk ikut memilih dan telah berusia 21 tahun berhak 

di pilih dengan tanpa ada diskriminasi (pengecualian). 

c. Bebas, artinya rakyat pemilih berhak memilih menurut hati nuraninya 

tanpa adanya pengaruh, tekanan atau paksaan dari siapapun/dengan 

apapun. 

d. Rahasia, artinya rakyat pemilih dijamin oleh peraturan tidak akan 

diketahui oleh pihak siapapun dan dengan jalan apapun siapa yang 

dipilihnya atau kepada siapa suaranya diberikan (secret ballot). 

e. Jujur, dalam penyelenggaraan pemilu, penyelenggaraan pelaksana, 

pemerintah dan partai politik peserta pemilu, pengawas dan pemantau 
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pemilu, termasuk pemilih, serta semua pihak yang terlibat secara 

tidak langsung, harus bersikap jujur sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

f. Adil, dalam penyelenggaraan pemilu setiap pemilihan dan partai 

politik peserta pemilu mendapat perlakuan yang sama serta bebas dari 

kecurangan pihak manapun.
18

 

 

D. Pemilih Pemula 

Menurut UUl No. 10l tahun 2008l dalam Babl IV pasall 19 ayatl 1 danl 2 sertal 

pasal 20l menyebutkan bahwal yang dimaksudl dengan pemilihl pemula adalahl 

warga Indonesial yang padal hari pemilihanl atau pemungutanl suara adalahl Warga 

Negaral Indonesia yangl sudah genapl berusia 17l tahun danl atau lebihl atau 

sudahl/pernah kawinl yang mempunyail hak lpilih, dan sebelumnyal belum termasukl 

pemilih karenal ketentuan Undangl-Undang lPemilu. 

Pemilihanl umum merupakanl salah satul alat demokrasil yang mewakilil 

kedaulatan lrakyat. Ini adalahl cara bagil rakyat untukl memilih wakill dan 

pemimpinl yang memilikil visi, lberkualitas, dan bertanggungl jawab untukl 

meningkatkan kesejahteraanl rakyat. Salahl satu kelompokl pemilih yangl menarik 

untukl diselidiki lebihl lanjut adalahl pemilih lpemula. Pemilih Pemulal adalah orangl 

yang pertamal kali memberikanl suara merekal dalam lPemilu. 
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Pemilihl pemula yaitu mereka yangl berusia 17l-22 ltahun, yang untukl pertama 

kalinyal akan berpartisipasil dalam lpemilu. Status merekal adalah lpelajar, 

mahasiswa ataul pekerja lmuda.
19

 

Adapunl syarat-syaratl yang harusl dimiliki untukl menjadikan seseorangl dapat 

memilihl adalah: 

a. WNIl yang berusial 17 tahunl atau lebihl atau sudahl/pernah lkawin. 

b.  Tidakl sedang terganggul jiwa/ingatannyal  

c.  Terdaftarl sebagai lpemilih. 

d. Tidakl sedang dicabutl hak pilihnyal  

e.  Terdaftarl di lDPT. 

Pemilihl pemula memilikil antusiasme yangl tinggi sementaral keputusan 

pilihanl yang beluml bulat, sebenarnyal menempatkan pemilihl pemula sebagail 

swing vootersl yang lsesungguhnya. Pilihan politikl mereka beluml dipengaruhi 

motivasil ideologis tertentul dan lebihl didorong olehl konteks dinamikal lingkungan 

politikl lokal. Pemilihl pemula mudahl dipengaruhi kepentinganl-kepentingan 

ltertentu, terutama olehl orang terdekatl seperti anggotal keluarga, mulail dari 

orangtual hingga kerabatl dan lteman. Selain litu, media massal juga lkutl 

berpengaruh terhadapl pilihan pemilihl pemula. Hall ini dapatl berupa berital di 

ltelevisi, spanduk, lbrosur, poster, danl lain-llain.
20

 Pentingnya peranan pemilih 

pemulal karena sebanyakl 52%l dari seluruhl pemilih adalahl pemilih lpemula, 

dengan demikianl jumlah pemilihl pemula sangatlahl besar, sehinggal hak wargal 
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negara dalaml menggunakan hakl pilihnya janganlahl sampai tidakl berarti akibatl 

dari kesalahanl-kesalahan yangl tidak ldiharapkan, misalnya janganl sampai sudahl 

memiliki hakl pilih tidakl dapat menggunakanl hak pilihnyal karena tidakl terdaftar 

ataul juga masihl banyak kesalahanl dalam menggunakanl hak lpilihnya, dll. 

Pemilihl muda sudahl mempunyai kekuatanl dan memilikil pengaruh besarl 

terhadap hasill pemilu yangl nantinya berpengaruhl kepada kemajuanl bangsa. 

Dalaml rangka mendapatkanl perolehan suaral yang lbanyak, diperlukan berbagai l 

cara ataul terobosan barul dalam peningkatanl partisipasi dan aspirasi lpemilih.
21

 

 

E. Jumlah Pemilih Pemula Di Indonesia 

Pemilu serentak 2024l akan digelarl pada 14l februari l2024. Indonesia akan 

memiliki pesta demokrasil yang akan membagkitkan semangat para politisi yang 

berebut suara, terutama di kalagan pemilih pemula. Dilansir dari Media Indonesia, 

survey menunjukan bahwa Generasi Milenial dan Generasi Z diharapkan menjadi 

konstituen terbesar pada pemilu 2024. Peningkatan jumlah pemilih pemula 

diperkirakan terjadi pada pemilu tahun 2024.pemilih dengan rentang usia tersebut 

akan mendominasi hingga 56,45% dari total keseluruhann pemilih atau 113 juta 

dari total pemilih.
22

 

Tabell 2.1 

Jumlahl Pemilih Pemulal Di Indonesial 

Pemilihl Pemula Jumlahl Persentasi 

Generasi Milenial 66.822.389 33.60% 

Generasi Z 46.800.161 22.85%
23
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F. Peran Pemilih Pemula 

Pemilihl pemula menjadil peran penting dalaml proses pemilul karena masihl 

dalam tahapl awal untukl mempraktikkan ldemokrasi, khususnya demokrasil 

elektoral. Pentingl bagi paral pemilih pemulal untuk memilikil kesadaran praktikl 

demokrasi padal Pemilu 2024l yang menjadil Langkah awall untuk menentukanl 

langkah-langkahl selanjutnya dalaml berdemokrasi. Oleh sebab litu, pemilih 

pemulal yang nantinyal mampu memberikanl penyegaran danl pencerahan dalaml 

kehidupan berbangsal dan bernegaral kedepannya.
24

 

Peranl yang bisal diambil pemilihl pemula dalaml menyongsong pemilul tahun 

2024l ada beberapal peran yangl bisa diambill pemilih pemulal seperti mengawall 

proses pemilul untuk terciptanyal demokrasi, danl mengawal agendal reformasi 

denganl berkontribusi padal penguatan demokratisasil di lIndonesia, khususnya 

prosesl pemilu termasukl menolak gangguanl dalam pemilul seperti berital hoaks, 

kampanyel SARA maupunl diskrimanasi padal kelompok lrentan. Aktif mengontroll 

pemerintahan, pemilihl pemula yangl cerdas akanl mengamati danl mengontrol 

performal pemerintah agarl sesuai denganl kehendak lrakyat. Katakan tidakl pada 

politikl uang, sebagail upaya pencegahanl korupsi di masa ldepan, pemilih pemulal 

dapat menjadil pelopor gerakanl moral antil politik uangl pada saatl pemilu danl 

pemilihan. 

Berpartisipasil dan menggunakanl hak lpilih, satu-satunyal cara agarl semua 

keunggulanl pemilih pemulal di atasl bermakna berpartisipasil pada pemilul atau 
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lpemilihan. Pemilih pemulal yang khususnyal dari pemilihl muda memilikil peran 

yangl signifikan dalaml pemilu.
25

 

 

G. Karakteristik Pemilih Pemula 

Karakteristikl pemilih sangatl dipengaruhi olehl iklim kehidupanl politik yangl 

ada danl terbentuk dil lingkungan lsekitarnya. Politik demokratisl dan beragamnyal 

sosiokultural berkontribusil pada kehidupanl demokrasi yangl saat itul tumbuh danl 

berkembang.  

Karakteristikl pilihan politikl pemilih pemulal yang dibahasl dalam penelitianl 

ini terbagil atas 4l Komponen yaitu:  

1. Memilih Berdasarkan Latar Belakang Calon 

Sebabl latar belakangl yang dimilikil menjadi pertimbanganl penting dalaml 

melakukan tugasl pekerjaan gunal mengemban wewenangl dan tanggungl 

jawab. Yangl mana latarl belakang tersebutl terbagi menjadil tiga indikatorl yakni 

berdasarkanl jenjang pendidikanl terakhir yangl dimiliki, kemampuanl ekonomi 

yangl dimiliki, danl juga pengalamannyal dalam lberkarir. 

2. Memilihl Berdasarkan Performance Calon l 

Sebabl performance menjadil hal yangl menjadi pertimbanganl secara fisikl 

dan utamal bagi paral pemilih secaral visual. Sehinggal penampilan fisikl calon 

kandidatl tersebut membawal penilaian bagil para lpemilih. 
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3. Memilih Berdasarkan Kesamaan Identitas 

Sebabl hal tersebutl menjadi pertimbanganl individu maupunl kelompok 

bagil para pemilihl secara tidakl langsung. Yangl mana kesamaanl identitas yangl 

dimiliki terbagil menjadi tigal yakni, kesamaanl atas agamal yang ldipercayai, 

suku yangl dimiliki sertal afiliasi terhadapl suatu organisasil maupun 

llingkungannya.
26

 

4. Memilih Berdasarkanl Keinginan Sendiri 

Sebab keinginan sendiri merupakan sebuah aspirasi politik individu 

karena dia melihat calon yang akan dipilihnya mampu membawa perubahan 

yang lebih baik. 

 

H. Pendidikan Politik Bagi Pemilih Pemula 

1. Pengertianl Pendidikan Politikl 

Pendidikanl politik merupakanl upaya pendidikanl yang disengajal dan 

sistematisl untuk membentukl individu yangl berkepribadian lpolitik, agar 

memilikil kesadaran politikl dan mampul menjadi partisipanl yang bertanggungl 

jawab secaral etis ataul moral dalaml mencapai tujuanl politik lmasyarakat, 

bangsa, danl negara. Pendidikanl politik perlul diberikan kepadal generasi lmuda, 

mengingat kondisil masyarakat yangl beranekaragam, banyakl diantaranya yangl 

masih beradal pada keterbelakanganl dan ketidaktahuanl politis sertal 
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pendidikan tersebutl diperlukan untukl merangsang partisipasil aktif rakyatl 

dalam gerakl Pembangunan.
27

 

2. Bentuk Pendidikan Politik Pemilih Pemula  

Sosialisasil politik merupakanl salah satul bentuk pendidikanl politik. 

Diharapkanl dengan adanyal pendidikan politikl semua komponenl masyarakat 

yangl akan menyelenggarakanl pemilu ataul pilkada bisal saling bekerjasamal 

untuk menciptakanl kondisi yangl demokratis danl penuh denganl penuh denganl 

tanggungjawab. Komponenl masyarakat yangl diharapkan mampul untuk ikutl 

serta secaral aktif dalaml kegiatan pestal demokrasi adalahl para generasil muda 

ataul para pemilihl pemula. 

Dalaml hal inil para pemilihl pemula harusl bisa belajarl tentang pendidikanl 

politik denganl baik, supayal para pemilihl pemula mampul untuk ikutl serta 

secaral aktif dalaml kegiatan politikl di satul sisi merugikanl tapi dil satu sisil juga 

sangatl menguntungkan.
28

 

3. Agen Sosialisasi Politik Pemilih Pemula  

Agenl sosialisasi politikl dapat dilakukanl oleh berbagail aktor, baikl 

individu, kelompokl atau lorganisasi. Damsar membuatl identifikasi terhadap 

empatl agen sosialisasil strategis, lyakni; keluarga, lsekolah, kelompok temanl 

sebaya, danl media lmassa. Menurut Damsar, agenl-agen inil paling pentingl 
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perannya dalaml membentuk pengetahuan, lsikap, nilai, normal dan perilakul 

esensi lmanusia.
29

 

a. Keluargal  

Keluargal merupakan agenl sosialisasi politikl yang sangatl potensial 

untukl mempengaruhi setiapl individu. Hall ini disebabkanl karena keluargal 

merupakan lingkunganl pertama danl utama bagil setiap lindividu. Dikatakan 

sebagail lingkungan yangl pertama karenal individu semenjakl lahir dibesarkanl 

dalam lingkunganl keluarga, danl sebelum berkenalanl dengan berbagail nilai 

dalaml masyarakat, individul yang bersangkutanl telah mengenall nilai-nilail dalam 

lkeluarga. Begitu jugal keluarga merupakanl lingkungan yangl utama, karenal 

individu umumnyal menghabiskan sebagaianl besar waktunyal dalam lingkunganl 

keluarga. Denganl demikian bagaimanal situasi danl kondisi keluargal akan sangatl 

mempengaruhi perkembanganl individu. Begitul juga dalaml kaitannya denganl 

kehidupan politikl Seberapa besarl nilainilai politik itul ada dalaml kehidupan 

keluargal akan sangatl menentukan serapanl nilai-nilail itu dalaml diri lindividu.
30

 

b. Sekolah  

Sekolahl memegang perananl penting dalaml proses sosialisasil politik 

didik, walaupunl sekolah merupakanl hanya salahl satu lembagal yang 

bertanggungl jawab atasl pendidikan lanak. Anak mengalamil perubahan 

dalaml perilaku politiknyal setelah masukl sekolah danl melakukan 
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lkomunikasi, interaksi terhadapl lingkungan wargal sekolah yangl 

memungkinkan menambahl pengalaman siswal dalam menghadapil 

masalah pribadinyal dan llingkungannya. 

Sosialisasi politik melalui sekolahl memiliki kelebihanl-kelebihan 

dibandingkanl dengan agenl sosialisasi politikl lainnya. Melaluil mata 

pelajaranl kewarganegaraanl siswa dapatl menerima sosialisasil politik 

secaral langsung, karenal kompetensi dasarl mata pelajaranl tersebut 

memuatl kompetensi dasarl mayoritas pembelajaranl politik.
31

 

c. Kelompok Teman Sebaya 

Temanl sebaya merupakanl lingkungan bergaull seorang anakl dan 

tempatl berinteraksi denganl teman lsebayanya. Dari temanl sebaya remajal 

bisa menerimal umpan balikl mengenai kemampunl mereka. Remajal cenderung 

untukl mengikuti pendapatl dari kelompoknyal atau temanl sebayanya danl 

selalu menganggapl teman sebayanyal itu selalul benar. Kecenderunganl 

untuk bergabungl dengan temanl sebayanya didorongl oleh keinginanl anak-

anakl remaja untukl mandiri, danl mengambil keputusanl sendiri, bahkanl 

menolak pandanganl dan nilail yang berasall dari keluargal dan mempelajaril 

pola sikapl yang bisal diterima olehl teman lsebayanya. Pendapat lain l 

mengenai caral menumbuhkan sikapl rasa kepercayaanl kepada temanl 

sebaya bisal dilakukan denganl mengajak temanl berpartisipasi dalaml 

pemilihan. 
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Daril keterangan-keteranganl diatas diperolehl kejelasan bahwal 

remaja kepekaan sehinggal akan meningkatkanl rasa empatil atau dapatl 

merasakan apal yang dirasakanl oleh temanl sebayanya.32 

d. Media Massa 

Medial massa merupakanl saluran komunikasil politik yangl banyak 

untuk kepentinganl seperti lini. Hal tersebutl dikarenakan sifatl media 

massal yang dapatl mengangkat pesanl pesan (informasil dan pencitraanl) 

secara massifl dan menjangkaul khalayak ataul publik yangl beragam, ljauh, 

dan terpencarl luas. Pesanl politik melalul media massal akan sangatl kuat 

mempengaruhil perilaku politikl mahasiswa. Pentingnyal perilaku politkl 

dalam menunjangl keberhasilan pembangunanl politik tampakl dari 

perhatianl ilmuwan politikl yang tetapl besar terhadapl masalah lini. Asumsi 

umuml menunjukkan bahwal demokrasi dapatl dipelihara danl 

dipertahankan karenal terdapat partisipasil warga Negaral yang aktifl dalam 

urusanl kewarganegaraan. Partisipasil aktif merekal dalam kehidupanl 

politik tidakl dapat dipisahkanl dari ketersediaanl informasi, danl saluran 

ataul media yangl paling efektifl untuk penyebaranl informasi adalahl media 

lmassa.
33
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I. Perilaku Pemilih Pemula 

Perilakul pemilih merupakanl tingkah lakul seseorang dalaml menentukan 

pilihannyal yang dirasal paling disukail atau palingl cocok. Terdapatl beberapa 

daerahl/wilayah yangl merupakan kumpulanl komunitas masyarakatl yang terbentukl 

atas dasarl sistim kekerabatanl dan paguyubanl berdasarkan keturunandanl yang 

menjadil pemuka masyarakatl tersebut berasall dari keluargal atau kerabatl asli 

keturunanl dari orangl yang dipandangl terkemuka daril segi sosiall ekonomi ataul 

terkemuka karenal ketokohannya, Sehinggal warga masyarakatl seringkali 

menyandarkanl diri danl sikapnya terhadapl pemuka/tokohl masyarakat 

ltersebut.Sikap inil mencerminkan adanyal dominasi ketokohanl yang berperanl 

untuk menentukanl sikap danl perilaku sertal orientasi wargal bergantung padal 

pemuka ltersebut. Sikap inil mencerminkan adanyal dominasi ketokohanl yang 

berperanl untuk menentukanl sikap danl perilaku sertal orientasi wargal bergantung 

padal pemuka ltersebut. Kecenderungan untuk l melakukan perubahanl sikap danl 

perilaku masyarakatl dalam berbagail kehidupan sosiall ekonomi, sosiall politik 

maupunl sosial lbudaya, terbatas padal adanya sisteml ide ataul gagasan daril pemuka 

masyarakatl untuk memodifikasil sistem sosiall dan sisteml budaya yangl sudah 

mapanl dalam kehidupanl masyarakat disesuaikanl dengan kondisil dan dinamikal 

masyarakat. 

Sikapl dan pandanganl untuk memilihl atau tidakl memilih dalaml proses politikl 

lebih lbesar, sehingga tingkatl kesadaran danl partisipasi politiknyal ditentukan olehl 
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sikap danl pandangan individul yang lbersangkutan, tidak mudahl untuk 

dipengaruhil oleh tokohl atau ikatanl primordialisme ltertentu.
34

 

  

J. Pemilih Pemula 2024 dan Masa Depan Pemilu 

Masal – masa yangl akan datangl adalah masal dimana pemilihl pemula 2024l 

akan tibal saatnya merekalahl yang akanl turut sertal menyelenggarakan pestal 

demokrasi yangl lebih majul dan lberkembang. Era Pemilihl Pemula kedepanl adalah 

adalahl era ldigitalisasi,rangkaian teknologil informasi yangl cepat bukanlahl hal 

yangl baru bagil mereka. 

Pemilihl pemula dil Indonesia dil bagi atas tiga lkategori. Pertama, pemilihl 

yang lrasional, yakni pemilihl yang benarbenar memilihl partai berdasarkan l 

penilaian danl analisis lmendalam.Kedua, pemilihl kritis lemosional, yakni pemilihl 

yang masihl idealis danl tidak kenall kompromi. lKetiga, pemilih lpemula, yakni pemilihl 

yang barul pertama kalil memilih karenal usia merekal baru memasukil usia lpemilih. 

Pemilihl Pemula 2024l adalah merekal yang lahirl diatas tahunl 1995 danl 

mereka inilahl yang disebutl Gen Zl atau generasil digital. Bagil Sirajul Fuadl Zis 

ldkk, “Generasi Zl ini lebihl cepat meresponl perangkat digitall dibandingkan 

generasil milenial ,tanpal belajar danl diajaripun genl Z dapatl memainkanya (Jurnall 

satwika)”. Sehingga tidakl mengherankan jikal usia remajal saat lini, lebih 

menguasail aplikasi teknologil ataupun medial sosial dibandingkanl orang ltuanya. 

Pasca pemilul serentak l2024, Negara sudahl harus menggagasl Pemilu berikutnyal 

yang berbasisl teknlogi danl digital, mespikunl sebelumnya sudahl pernah 

diwacanakanl namun rencanal ini harusl tetap lberlanjut. Kedepanya Pemilul sudah 
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harusl berbasis eVoting. Adal banyak keutunganl dari sistiml e-Votingl ini, walaupunl 

pasti terdapatl juga kendalal teknis. 

Pemilul serentak 2024l adalah langkahl awal menentukanl masa depanl Pemilu 

dan membinal pemilih pemulal seluruh Indonesial sebagai penerusl penyelenggaran 

pemilul nantinya. Olehnyal itu paral pemilih pemulal harus diberikanl tontotonan 

demokrasil yang ledukatif, menggembirakan sertal penyelenggaraan yangl memiliki 

dayal tarik.
35

 

 

K. Kaitan Partisipasi Politik dengan Kajian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Partisipasi politik merupakan salah satu aspek penting dalam kajian Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). IPS mempelajari berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk sistem politik, hak dan kewajiban warga negara, serta proses 

pengambilan keputusan dalam suatu negara. Pemahaman tentang partisipasi 

politik sangat penting bagi siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab. Berikut beberapa alasan mengapa partisipasi politik penting 

dalam kajian IPS: 

1. Memahami hak dan kewajiban warga negara: IPS mengajarkan siswa 

tentang hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara, termasuk hak 

untuk berpartisipasi dalam proses politik. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa siswa menyadari hak-hak mereka dan mampu 

menggunakannya untuk membuat perubahan positif di masyarakat. 

2. Meningkatkan kesadaran civic: IPS membantu siswa untuk 

mengembangkan kesadaran civic, yaitu pemahaman tentang pentingnya 
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partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Kesadaran 

civic yang tinggi mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan politik 

dan sosial, serta untuk mengambil tanggung jawab atas komunitas 

mereka. 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: Partisipasi politik 

membutuhkan keterampilan berpikir kritis, seperti kemampuan untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan 

yang tepat. IPS membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan ini 

sehingga mereka dapat menjadi partisipan politik yang efektif. 

Kesimpulannya, partisipasi politik merupakan aspek penting dalam kajian 

IPS. Pemahaman tentang partisipasi politik sangat penting bagi siswa untuk 

menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab.
36

 

 

L. Kerangka Berpikir 

Kerangkal pikir merupakanl jalur pemikiranl yang dirancangl berdasarkan 

kegiatanl peneliti yangl dilakukan. Menurutl Mujiman menyatakan bahwal kerangka 

pikirl adalah merupakanl konsep berisikanl hubungan antaral variabel bebasl dan 

variabell terikat dalaml rangka memberikanl jawaban lsementara.
37
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Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenisl penelitian inil adalah penelitianl kuantitatif. Penelitianl kuantitatif 

adalahl jenis penelitianl yang menghasilkanl penemuan-penemuanl yang dapatl 

dicapai (diperolehl) dengan menggunakanl prosedur-prosedurl statistik ataul cara-

caral lain daril kuantifikasi (pengukuranl). Selanjutnya Bambangl Prasetyo, ldefinisil 

penelitian kuantitatifl adalah sebuahl usaha pemeriksaanl secara telitil dan 

menyeluruhl dari sebuahl fenomena ataul masalah denganl menggunakan ukuranl 

yang objektifl dengan tujuanl mendapatkan sebuahl fakta ataul kebenaran sertal 

menguji teoril-teori yangl muncul atasl munculnya suatul fenomena ataul masalah. 

Metode survey dipilih untuk mengetahui bagaimanakah Tingkat partisipasi politik 

pemilih pemula di desa banjar negeri. Menurut Sugiyono metode survey adalah 

metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

terjadi pada masa lampau atau saat ini.1 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianl ini dil lakukan di Balai Desa Banjar Negeri, yang beralamatkan 

di Jl. Raya Kedondong, Kode Pos: 35367, Banjar lNegeri, Kecamatan Wayl Lima, 

Kabupatenl Pesawaran, Lampungl Selatan. Yang di laksanakan dari bulan Juni 

2023 sampai bulan Mei 2024. 
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C. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisil Konseptual 

Definisi konseptual adalah pernyataan yang mengartikan atau memberi 

makna suatu konsep istilah tertentu. Definisi konseptual merupakan 

penggambaran secara umum dan menyeluruh yang menyiratkan maksud dan 

konsep atau istilah tersebut bersifat konstitutif (merupakan definisi yang 

tersepakati oleh banyak pihak dan telah dibakukan setidaknya dikamus 

bahasa), formal dan mempunyai pengertian yang abstrak (Hidayat dalam Yopi 

Sopiandi). Sedangkan menurut Imam Chourmain Definisi Konseptual Variabel 

adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, 

dan tegas
2
. Berdasarkanl landasan teoril yang telahl dipaparkan dil atas, dapatl 

dikemukakan definisil konseptual daril variabel, sebagai lberikut: 

Partisipasi politik dalam negara demokrasi merupakan indikator 

implementasi penyelenggaraan kekuasaaan negara tertinggi yang absah oleh 

rakyat (kedaulatan rakyat), yang dimanifestasikan keterlibatan mereka dalam 

pesta demokrasi (Pemilu). Makin tinggi Tingkat partisipasi politik 

mengindikasikan bahwa rakyat mengikuti dan memahami serta melibatkan 

diri dalam kegiatan kenegaraan. Sebaliknya Tingkat partisipasi politik yang 

rendah pada umumnya mengindikasikan bahwa rakyat kurang menaruh 

apresiasi atau minat terhadap masalah atau kegiatan kenegaraan. Rendahnya 

tingkat partisipasi politik rakyat direfleksikan dalam sikap golongan putih 

(golput) dalam pemilu. Oleh karena itu, tingkat partisipasi politik masyarakat 
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dalam pemilihan umum merupakan hal yang sangat penting pula untuk ditilik, 

karena rendah atau tingginya suatu partisipasi merupakan sinyal dan indikator 

penting terhadap jalannya proses demokasi dan pengejawantahan dari 

kedaulatan rakyat. 

2. Definisil Operasional 

Definisi Operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena. Definisi operasionall adalah suatul definsi mengenail variabel yangl 

dirumuskan berdasarkanl indikator - indikator variabel tersebutl yang dapatl 

diamati.
3
 

a. Partisipasi Electoral Activity Pemilih Pemula memberikan partisipasi 

dalam berbagai bentuk seperti : memberikan hak suara, mengikuti 

kampanye, dan kegiatan yang berhubungan dengan pemilu. 

b. Partisipasi  Lobbying Pemilih Pemula memberikan partisipasi dalam 

bentuk seperti : melobi pasangan calon atau pemerintah untuk 

menyampaikan aspirasi tentang hal yang menyangkut atau berdampak 

kepada kehidupan mereka. 

c. Partisipasi Organizational Pemilih Pemula memberikan partisipasi 

dalam bentuk seperti : Mendukung organisasi politik seperti halnya 

menjadi anggota partai atau menjadi tim sukses. 

                                                           
3
 Aditya, “Handout Metode Research Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional,” Jurnal 

Media Informatika, 2020, 1–22. 
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d. Partisipasi Contacting Pemilih Pemula memberikan partisipasi dalam 

bentuk seperti : Terlibat ikut kampanye pasagan calon kontestan dan 

menyampaikan  aspirasi dengan cara mengkontak para pejabat. 

e.  Violance Pemilih Pemula tidak memberikan partisipasi dalam bentuk 

kekrasan atau pengrusakan. 

 

D. Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasil Penelitian 

Populasil dalam penelitianl merupakan wilayahl yang inginl diteliti olehl 

peneliti. Sepertil menurut Sugiyonol “Populasi adalahl wilayah generalisasil 

yang terdiril atas obyek subyek yangl mempunyai kulaitas danl karakteristik 

tertentul yang ditetapkanl oleh penilti untuk dipelajaril dan kemudianl ditarik 

lkesimpulannya”. Pendapat diatas l menjadi salahl satu acuanl bagi penulisl untuk 

menentukanl populasi.
4
 Populasi jumlah pemilih pemula yang ada didesa 

banjar negeri sebanyak 429 orang. 

2. Sampell Penelitian 

Menurutl Sugiyono sampell adalah bagianl dari jumlahl dan karakteristikl 

yang dimilikil oleh populasil tersebut. Bilal populasi lbesar, dan penelitil tidak 

mungkinl mempelajari semual yang adal pada lpopulasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampell yang diambill dari populasil itu. 

Sejalan dengan Sugiyono, arikunto menyatakan bahwa apabila subjek 

kurang dari 100 maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian, tetapi jika 

                                                           
4
 Wahyudi Wahyudi, “Analisa Kepuasan Konsumen Terhadap Sistem Informasi Penjualan 

Tiket Konser Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (Eucs) Pada Website 

Motikdong.Com,” Akrab Juara : Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial 7, no. 4 (2022): 73, 

https://doi.org/10.58487/akrabjuara.v7i4.1989. 
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populasi lebih dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%. 

Penelitian ini memiliki populasi berjumlah 429, maka peneliti menetapkan 

prosentase sampel sebesar 15%
5
. Hal ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan peneliti, antara lain: 

a. Populasi lebih dari 100 sehingga memungkinkan untuk diambil 

prosentase sampel sesuai pendapat Arikunto. 

b. Terdapat perbedaan jumlah pemilih pemula yang sigifikan di 

beberapa dusun. 

c. Terdapat indikasi kesamaan pandangan politik dari beberapa pemilih 

pemula berdasarkan hasil observasi peneliti. 

d. Kemampuan peneliti dalam mencari responden. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki sampelnya saja yaitu 

64 orang dari jumlah total 429 pemilih pemula di desa banjar negeri. Sampel 

penelitian ini dipilih dan diharapkan dapat mewakili populasi pemilih pemula 

di desa banjar negeri . 

3. Teknik Pengambilan Sampel l 

Responden dalam penelitianl ini adalah Pemilih Pemula di Desa Banjar 

Negeri. Populasi ini berjumlah keseluruhan 429 Pemilih Pemula, namun 

peneliti hanya mengambil sampel 15% dari populsi yaitu berjumlah 64 

Pemilih Pemula, maka Teknikl sampling yangl digunakan dalaml penelitian inil 

adalah denganl menggunakan Teknik Proporsional Random Sampling. yaitu 

teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif, 

                                                           
5
 Arikunto, “Metode Penelitian Para Ahli,” Metode Penelitian, 2019, 1–23. 
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pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang atau 

sebanding dengan banyaknya subjek dari masing-masing wilayah atau strata.
6
 

Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 Rincian Jumlah Sampel Per Dusun 

No Dusun Populasi Sampel 

1 Way Laga  TPS 1 52 8 

2 Way Laga TPS 2 6 1 

3 Banjar Induk TPS 3 45 6 

4 Banjar Induk TPS 4 6 1 

5 Duakha TPS 5 47 7 

6 Sukabumi TPS 6 70 10 

7 Sugih Waras TPS 7 134 20 

8 Sugih Waras TPS 8 52 8 

9 Jembangan  17 3 

Total 64 
Sumber: analisis data, 2024 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Kuesioner sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala 

penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku 

dan sikap responden. Daftar periksa (checklist) adalah daftar perilaku, 

karakteristik, atau entitas lain yang dicari peneliti. Baik peneliti atau peserta 

survei hanya memeriksa apakah setiap item dalam daftar diamati, hadir atau 

benar atau sebaliknya. Skala penilaian lebih berguna Ketika suatu perilaku 

perlu dievaluasi biasanya menggunaka skala Likert.
7
 Dalam penelitian ini 

Peneliti akan membuat angket/kuisioner dan menyebarnya kepada pemilih 

                                                           
6
 Adnan Rosadi Situmorang, “Pengaruh Motivasi Belajar, Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua, Dan Self Efficacy Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas 

XII SMK Swasta Tunas Karya Batang Kuis,” 2020, 29–33, 

http://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/40654. 
7
 Ibid., hlm. 406 
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pemula desa banjar negeri. Angket/kuisioner ini merupakan Teknik utama 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil data yang ada 

dilapangan.  

2. Wawancara 

Menurutl Sugiyono wawancaral digunakan sebagail teknik pengumpulanl 

data untukl menemukan permasalahanl yang harusl diteliti danl juga apabilal 

peneliti inginl mengetahui hall-hal daril responden yangl lebih lmendalam.
8
 

Dalam penelitianl ini Peneliti akan melakukan wawancara kepada pemilih 

pemula desa banjar negeri. Wawancara dalam penelitian ini adalah Teknik 

penunjang untuk memperkuat hasil data penelitian.  

3. Observasil  

Observasil adalah teknikl pengumpulan datal yang dilakukanl melalui 

sesuatul pengamatan, denganl disertai pencatatanl-pencatatan terhadapl keadaan 

ataul prilaku objekl sasaran. Menurutl Nana Sudjanal observasi adalahl 

pengamatan danl pencatatan yangl sistematis terhadapl gejala-gejalal yang 

lditeliti. Dalam artil yang lluas, observasi sebenarnyal tidak hanyal terbatas padal 

pengamatan yangl dilaksanakan baikl secara langsungl maupun tidakl langsung.
9
 

Observasi dalam penelitian ini adalah Teknik penunjang untuk memperkuat 

hasil data penelitian. 

4. Dokumentasil 

Menurutl Sugiyono dokumentasil adalah suatul cara yangl digunakan untukl 

memperoleh datal dan informasil dalam bentukl buku, larsip, dokumen, tulisanl 

                                                           
8
 F Kurniawan, “Metode Penelitian,” Repo Unpas 15, no. 2 (2018): 1–23. 

9
 Sugiyono, “Metode Dan Tehnik Penelitian,” Journal of Chemical Information and 

Modeling 53, no. 9 (2013): 1689–99. 
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angka danl gambar yangl berupa laporanl serta keteranganl yang dapatl 

mendukung lpenelitian. Studi dokumenl merupakan pelengkapl dari 

penggunaanl metode observasil atau wawancaral akan lebihl dapat dipercayal 

atau mempunyail kredibilitas yangl tinggi jikal didukung olehl foto-fotol atau 

karyal tulis akademikl yang sudahl ada. Tetapil tidak semual dokumen memilihl 

tingkat kredibilitasl yang ltinggi. Sebagai contohl banyak fotol yang tidakl 

mencerminkan keadaanl aslinya, karenal foto bisal saja dibuatl untuk 

kepentinganl tertentu.
10

 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah Teknik 

penunjang untuk memperkuat hasil data penelitian. 

F. Instrument Penelitian 

Instrumenl penelitian adalahl alat ataul fasilitas yangl digunakan penelitil dalam 

mengumpulkan data agarl pekerjaannya lebihl mudah danl hasilnya lebihl baik, 

dalaml arti lebihl cermat, lengkapl dan sistematisl sehingga lebihl mudah ldiolah. 

Variasi jenisl instrumen penelitianl adalah: langket, checklist ataul daftar lcentang, 

pedoman lwawancara, pedoman pengamatan l. Pada penelitian ini skala yang 

digunakan adalah skala likert dengan interval 1-4. Menurut sugiyono skala ini 

digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, persepsi seseorang atau individu 

tentang fenomena sosial. Skala ini membuat peringkat atau skor pada masing-

masing pernyataan. Jawaban yang tidak mendukung diberi skor rendah sedangkan 

untuk jawaban setuju akan diberikan skor tinggi.
11
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 BAB Iii, “Metope,” Oxford Art Online, 2018, 31–38, 

https://doi.org/10.1093/gao/9781884446054.article.t057475. 
11

 Sujarweni Wiratna, “Metodologi Penelitian: Metodologi Penelitian Skripsi,” Rake 

Sarasin, no. c (2017): 1–36, http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/wp-

content/uploads/2017/11/Daftar-isi-Metodologi-Penelitian_k1_restu.pdf. 
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Pada pernyataan yang bersifat positif mendukung aspek-aspek dalam variabel 

skor diberikan apabila: 

1 : Tidak Setuju 

2 : Netral 

3 : Setuju 

4 : Sangat Setuju 

Instrumenl yang digunakanl dalam penelitianl ini yaitul kuisioner/angketl 

mengenai “ Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu 2024 Di 

Desa Banjar Negeri ”. Sebelum dijabarkan menjadi pertanyaan yang sesuai 

dengan teori dan latar belakang masalah, penulis terlebih dahulu menyiapkan 

kisi-kisi serta indikator kuisioner yaitu sebagai berikut:  

a.  Kisil-Kisi Instrumen Angketl 

Tabell 3.2 

Kisil-Kisi Angketl 

 

b. Pedoman Wawancara 

Tabel 3.3 

Pedoman Wawancara 

Target Responden  Indikator Jumlah Pertanyaan  

Pemilih Pemula Faktor Pendorong dan 

Penghambat dalam 

Memilih 

1 

 Pemilih Pemula dalam 

Demokrasi 

3 

Variabel  Indikator Nomor Butir Jumlah 

    Partisipasi 

politik  

Bentuk partisipasi 

Electoral Activity 

1 dan 2. 2 

 Bentuk Partisipasi 

Lobbying 

3, 4, dan 5. 3 

   Bentuk Partisipasi 

Organizational 

6 dan 7. 2 

 Bentuk Partisipasi 

Contacting 

8, 9, dan 10, 3 

 Bentuk Partisipasi 

Violance 

11, 12, dan 13. 3 
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c. Pengujian Instrumen 

Sebelum melakukan pengelolaan data, peneliti l terlebih dahulul harus 

melakukan pengujian instrumenl penelitian yaitu ujil validitas dan ujil 

reliabilitas. 

1. Ujil Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu test 

(alat ukur) melakukan fungsi ukurnya. Test/alat ukur hanya dapat 

melakukan fungsinya dengan cermat kalau ada "sesuatu" yang 

diukurnya. Jadi, untuk dikatakan valid, test harus mengukur sesuatu 

dan melakukannya dengan cermat. Valid ataul tidak denganl 

menggunakan rumusl korelasi Productl Moment
12

 Rumus yangl 

digunakan sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keteranganl : 

rx y = Koefisienl validitas 

LN  = Banyaknya sampel pemilih pemula 

∑XY = Jumlah perkalian X dengan Y 

∑X = Jumlah skor X 

∑Y = Jumlah skor Y 

∑X² = Jumlah kuadrat dari X 

∑Y² = Jumlah kuadrat dari Y 
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 Dodiet Aditya, “Modul Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian,” Modul 

Statistika, 2014, 1–12. 
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Padal penelitian inil menggunakan programl SPSS atau aplikasi 

IBM SPSS Statistics 26  untuk menghitung tingkat validitas angket 

dengan menggunakan 40 responden pemilih pemula di desa banjar 

negeri. Uji validitas dapat dilihat pada tabel correlations. Setiap item 

valid dilihat jika rhitung > rtabel. Jadi rtabel responden = 0,304. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

S

Sumber : Data output IBN SPSS Statistics 26 
 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perhitung validitas 

angket diperoleh 10 pernyataan yang valid. Maka 3 pernyataan yang 

tidak valid dapat dihilangkan, karena pernyataan tersebut sudah 

diwakili oleh pernyataan yang lain. 

2. Ujil Reliabilitas 

Ujil Reliabilitas adalahl uji pengukuranl instrumen yangl bila 

digunakanl beberapa kalil untuk mengukurl obyek yangl sama, akanl 

menghasilkan datal yang lsama. Pada penelitianl ini ujil reliabilitas 

No Rhitung Rtabel Keterangan 

1)  0,406 0,304 Valid 

2)  0,435 0,304 Valid  

3)  0,004 0,304 Tidak Valid  

4)  0,309 0,304  Valid  

5)  0,691 0,304 Valid  

6)  0,391 0,304 Valid  

7)  0,755 0,304 Valid  

8)  0,786 0,304 Valid  

9)  0,755 0,304 Valid  

10)  0,768 0,304 Valid  

11)  0,301 0,304 Tidak Valid  

12)  0,005 0,304 Tidak Valid  

13)  0,527 0,304  Valid  
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menggunakanl Cronbach lAlpha. Rumus yang digunakan sebagai l 

berikut: 

  𝑟11= [
𝑘

𝑘−1
] [1 −  

Ʃ𝑎𝑏2

𝜎𝜏2 ] 

lKeterangan: 

𝑟11 = Reliabilitasl instrumen  

kl = Jumlah item atau butir pertanyaanl 

Ʃ𝑎𝑏2 = Jumlahl varians skorl tiap butir  

𝜎𝜏2 = Varian totall 

Padal penelitian inil menggunakan program SPSS untuk 

menghitung tingkat reliabilitas angket. 

Uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua 

menggunakan uji Cronbach's Alpha, yang nilainya akan dibandingkan 

dengan nilai koefisien reliabilitas minimal yang dapat diterima. Jika 

nilai Cronbach's Alpha > 0.6, maka instrumen penelitian reliabel. Jika 

nilai Cronbach's Alpha < 0.6, maka instrumen penelitian tidak 

reliabel.
13

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach untuk mengukur uji reliabilitas angket penelitian dari 40 

pemilih pemula sebagai sampel penelitian. Data tersebut akan disajikan 

berbentuk tabel sebagai berikut: 
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 Ai Ilah Warnilah, “Implementasi Alpha Cronbach Pada Pengembangan Pembelajaran 

Pengenalan Sampah Metode Mdlc,” Jurnal Produktif 2, no. 1 (2018): 83–93. 
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Tabel 3.5 

       Hasil Uji Reliabilitas Angket 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.791 10 

 
Sumber : Data output IBN SPSS Statistics 26 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel angket 

memiliki Cronbach Alpha 0,791>0,304. Dengan demikian angket 

tersebut dikatakan reliabel karena dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk mengetahui Tingkat partisipasi politik 

pemilih pemula pada pemilu 2024 di desa Banjar Negeri. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Padal penelitian deskriptifl kuantitatif kegiatanl analisis datanyal meliputi 

pengolahanl data danl penyajian ldata, melakukan perhitunganl untuk 

mendeskripsikanl data danl melakukan pegujianl hipotesis denganl menggunakan 

lstatistik. Setelah datal terkumpul, selanjutnyal peneliti akanl menganalisa datal 

tersebut. Analisisl data dilakukanl secara statistikl deskriptif presentatif dengan 

analisisl univariatif (univariatel analysis) yangl berfokus padal variabel tunggall dan 

tidakl mencari hubunganl antarvariabel. 

Padal penelitian lini, peneliti mengumpulkanl data menggunakanl metode 

angket (kuisioner) denganl pendekatan lkuantitatif. Setelah datal yang dibutuhkanl 

terkumpul, pengolahanl data menggunakanl statistika deskriptif. Statistikl deskriptif 
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adalahl statistik yangl berkenaan dengan bagaimanal cara lmendeskripsikan, 

menggambarkan, lmenjabarkan, atau lmenguraikan, data sehinggal mudah 

ldipahami.
14

 

Secara kuantitatif hasil akhir persepsi Tingkat Partisipasi Politik Pemilih 

Pemula Pada Pemilu 2024 Di Desa Banjar Negeri, ditentukan dari klasifikasi 

persentase yaitu sebagail berikut: 

𝑷 =  
𝒇

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keteranganl : 

Pl = Angka Persentasel 

fl = Jumlah Frekuensi setiap jawaban responden 

Nl = Jumlah banyaknya individu
15

 

Untukl mengetahui tingkatl kriteria ltersebut, selanjutnya skorl yang diperolehl 

dalam %l dengan analisisl deskriptif persentasel dikonsultasikan denganl tabel 

lkriteria. 

Tabell 3.6 

Kriteria Analasis Deskriptifl Peresentase 

lNo. Persentase  Kriterial  

l1. 81,25l% - 100l% Tinggi 

l2. 62,50l% - 81,24l% Sedang  

l3. 43,75l% - 62,40l% Rendah 

l4. 25% - l43,74% Sangatl Rendah  
Sumber: Nuni Alawiyah. 2022 
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 Rafdeadi Atika Aqmarina and Vera Sardila, “Persepsi Ibu-Ibu Terhadap Sinetron Jodoh 

Wasiat Bapak Di Perumahan Graha Gemilang Lestari Rt 003 Rw 003 Desa Kualu Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar,” JRMDK (Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah Dan Komunikasi) 1 

(2019): 33–39. 
15

 Fauzia Ramadhanti Azahrah, Rolly Afrinaldi, and Fahrudin, “Keterlaksanaan 

Pembelajaran Bola Voli Secara Daring Pada SMA Kelas X Se- Kecamatan Majalaya,” Jurnal 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Desa Banjar Negeri 

Pada zaman dahulu Desa banjar negeri berupa hutan. Suatu ketika 

datang seorang yang bernama Sukur bergelar minak kuantan yang berasal 

dari limau-cukuh balak, Minak (anak keempat) dari silsilah dalam 

keluarga kesebatian pada masa beliau di limau sampai masa kini jga 

dipakai dalam silsilah keadatan khususnya selimau. Sedangkan Kuantan 

berarti (berani tidak mengenal menyerah). Dalam hal ini bila diartikan 

Minak Kuantan Berarti Orang Yang Berani Serta Tidak Ada Kata Takut. 

Beliau salah seorang cucu dari ngabihi sipaya jadi, Sekitar tahun 1820 

sukur didampingi tiga kerabat datang pertama kali kesalah satu tempat 

yang sekarang menjadi desa padang manis karena pada waktu itu beliau 

membuka hutan tersebut yang sangat luas dan hasil bukaan tersebut beliau 

menetap, yang sekarang menjadi desa banjar negeri. Sangking 

bijaksananya beliau, masyarakat yang tinggal dibelakang kampung desa 

banjar negeri beliau memusyawarahkan untuk memindahkan masyarakat 

yang tinggal  pada saat itu menjadi desa padang manis meliputi dari 

kampung banjar negeri sampai kahuripan, tanjung ladan yang sekarang 

menjadi desa sidodadi dan sebagian masuk wilayah way layap sebelah 

utara dan sebelah selatan meliputi yang sekarang menjadi PTP dan sampai 
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pada pegunungan kawasan, Timur yang sekarang menjadi padang manis, 

barat menjadi pekondoh gedung dan sebagian desa panggyuban dan 

adapula sebagian desa batu raja. Pada waktu itu bukanlah desa melainkan 

kampung kewedanan tataan pada era kepresidenan pada era kepresidenan 

Bapak soeharto maka mulai dibenahi menjadi desa. 

Berdasarkan beberapa keterangan yang dihimpun dari tokoh-tokoh 

adat dan tokoh masyarakat diantaranya Desa Banjar Negeri diambil dari 

bahasa lampung Banjakh Negekhi, banjakh artinya bakhes/baris 

sedangkan negekhi adalah kampung/desa. Jadi banjar negeri disimpulkan 

menjadi kampung/desa  yang berbaris (wilayah/desa yang tertata).  

b. Profil Desa Banjar Negeri 

Banjar negeri merupakan salah satu desa di Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran yang berbatasan dengan desa Pekondoh, Sedia 

Maju, dan Padang Manis.  

Desa Banjar Negeri didataran rendah yang dihuni oleh beberapa 

suku diantaranya : Suku Lampung, Suku Sunda, Suku Jawa, dan Suku 

Jaseng. Desa Banjar Negeri terdiri dari 7 dusun diantaranya : Dusun 

Induk, Dusun Duakha, Dusun Suka Bumi, Dusun Way Laga, Dusun Sugih 

Waras 1, Dusun Sugih Waras 2, dan Dusun Jembangan. 

1. Geografis  

a. Letak dan Luas wilayah 

Desa Banjar Negeri merupakan salah satu dari 16 Desa di 

wilayah Kecamatan Way Lima yang terletak 4 Km kearah Timur 
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dari Kota Kecamatan. Desa Banjar Negeri mempunyai luas 

wilayah seluas 2275 Hektar. 

b. Iklim 

Iklim Desa Banjar Negeri, sebagaimana desa-desa lain 

diwilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, 

hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam 

yang ada di Desa Banjar Negeri Kecamatan Way Lima. 

2. Keadaan Ekonomi dan Sosial Penduduk 

a. Jumlah Penduduk 

Desa Banjar Negeri mempunyai jumlah penduduk 3013 jiwa, 

yang tersebar di desa Banjar Negeri. 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk 

No Nama Dusun  Jumlah 

Penduduk 

 

  L P L+P 

1. Induk  355 308 663 

2. Duakha  211 202 413 

3. Suka Bumi 62 65 127 

4. Way Laga 327 323 650 

5. Sugih Waras 1 176 133 309 

6. Sugih Waras 2 240 239 479 

7. Jembangan  214 158 104 

 Jumlah 1585 1428 3013 
  Sumber : Arsip Data Desa Banjar Negeri 2024 

 

b. Mata Pencaharian 

Berdasarkan wawancara dengan kepala desa Bapak Zel 

Gusrial Rais, mata pencaharian masyarakat desa banjar negeri 

sebagian besarnya adalah Petani (petani sawah, kebun, dan 

gunung), Buruh, Pedagang, PNS, TNI dan Polri. 
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c. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Desa banjar Negeri Sebagai Berikut: 

         Tabel 4.2  

Data Sarana dan Prasarana 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah  Kepemilikan  Ket.  

1. Lapangan Sepak Bola 1 Guna Pakai Baik  

2. Lapangan Futsal 1 Milik Desa Baik  

3. Lapangan Badminton 1 Guna Pakai Baik  

4. PAUD 2 Milik Yayasan Aktif  

5. TK 2 Milik Yayasan Aktif  

6. SD 2 Milik Pemerintah  Aktif 

7. Mushola 7 Hibah Masyarakat Baik  

8. Masjid  5 Hibah Masyarakat Baik  

9. Motor Dinas kades 1 Milik Pemda Baik  

10. Motor Tossa 1 Milik Pokdarling Baik  

11. Mobil Ambulance 1 Milik Desa Baik  

12. Pamsimas III 1 BUMDesa Baik  
                          Sumber : Arsip Data Desa Banjar Negeri 2024 

c. Denah Desa Banjar Negeri 

Denah sekolah merupakan peta yang akan menunjukan letak suatu 

wilayah atau desa. Berikut denah lokasi desa banjar negeri : 

Gambar 4.1 

Denah Desa Banjar Negeri 

 

 
   Sumber : Arsip Data Desa Banjar Negeri 2024 

 

Dengan keterangan gambar yang berwarna Kuning merupakan 

Wilayah Desa Banjar Negeri. 
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d. Data Aparatur Desa Banjar Negeri 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala desa Bapak Zel 

Gusrial Rais, berikut data Aparatur desa di Desa Banjar Negeri. 

Tabel 4.3 

Aparatur Desa 

No Nama Jabatan 

1. Zel Gusrial Rais, S.pd Kepala Desa 

2. Nazaruddin Sekretaris Desa 

3. Miftahul Asror Kaur Pemerintahan 

4. M. Arif Rahman Kaur Keuangan 

5. Ridho Robby Utama Kaur Umum 

6. Joniar Pahlevi Kasi Perencanaan  

7. Agus Wahyuni Kasi Pelayanan  

8. Isnaidi Kasi Kesejahteraan 

9. Hadri, As Kadus 1 

10. Apri Purba Kadus 2 

11. Maidani  Kadus 3 

12. Habibi  Kadus 4 

13. Misdar  Kadus 5 

14. Aris Juniar Kadus 6 

15. Edi Susongko Kadus 7 
Sumber : Arsip Data Desa Banjar Negeri 2024 

 

Tabel 4.4 

Lembaga Desa 

No Nama Jabatan 

1. Aswin  Rt 1 

2. Joli Ansora Rt 2 

3. Mahyuli Rt 3 

4. Syahlul Fahsya Rt 4 

5. Rezi Dova Riansyah Rt 5 

6. Yanwar  Rt 6 

7. Muharroni Rt 7 

8. Wildan, S Rt 8 

9. Heri Setiawan Rt 9 

10. Romli  Rt 10 

11. Haris Saputra Rt 11 

12. Ubaidillah Rt 12 

13. Agustomi Rt 13 

14. Saipuddin  Rt 14 

15. Aceng Rt 15 

16. Khairul Umam Rt 16 
Sumber : Arsip Data Desa Banjar Negeri 2024 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a.   Data Jumlah Pemilih Pemula Desa Banjar Negeri 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

berikut jumlah pemilih pemula di desa Banjar Negeri. 

Tabel 4.5 

Tabel Keseluruhan Data pemilih Pemula Di Desa Banjar Negeri 

Sumber : Arsip Data Desa Banjar Negeri 

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah keseluruhan pemilih pemula 

yang ada di desa banjar negeri sebanyak 429 orang. Pada penelitian ini 

peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 64 orang pemilih pemula 

sebagai berikut : 

     Tabel 4.6 

DATA PEMILIH PEMULA 2024 

DESA BANJAR NEGERI 

NO NAMA  TANGGAL 

LAHIR 

USIA 

1 ADE ANNA MULISA 29-07-2003 20 

2 YUNITA PRASTIWI 06-06-2005 19 

3 DEBHY MEYURI ANANTA 01-05-2004 20 

No Nama Dusunl Jumlahl Pemilih Pemula L P 

1 Way Laga TPS 1 52 28 24 

2 Way Laga TPS 2 6 2 4 

3 Banjar induk TPS 

3 

45 25 20 

4 Banjar Induk TPS 

4 

6 2 4 

5 Duakha TPS 5 47 25 22 

6 Sukabumi TPS 6 70 31 39 

7 Sugih Waras TPS 7 134 71 63 

8 Sugih waras TPS 8 52 26 26 

9 Jembangan TPS 9 17 9 8 

Jumlah Seluruh 429 219 210 
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4 JESIKA YOLA FEBRIYANTI 14-02-2003 21 

5 RAMDANIA NOVITA PUTRI 15-11-2003 20 

6 ZACKY HAMDA AYMAN 28-05-2006 18 

7 BEL VA ALYCIA CHESTA 23-08-2005 19 

8 GALANG RAMBU ANARKA 26-03-2005 19 

9 TIWI ANGGRAINI 24-08-2005 19 

10 ANISSA FAJAR AMARETHA 18-03-2005 19 

11 BILA WIDIYA 05-07-2005 19 

12 SANTI  06-08-2002 22 

13 INDRI LESTARI  02-06-2002 22 

14 FAJRIAL 25-05-2002 22 

15 IQBAL RIZKY SAPUTRA 26-05-2006 18 

16 WIDIA WULANDARI 16-11-2005 19 

17 NADIA PUTRI APRILIA  27-04-2005 19 

18 NOVIA SARI 28-09-2006 18 

19 ANNASYA PUTRI EDITA 03-08-2005 19 

20 NOVA RIZKI ALIFIA 10-11-2006 18 

21 SALWA JANNA WINATA 30-08-2006 18 

22 ANISA SALSABILA ZEN 17-04-2004 20 

23 FEBRIYA UTAMI SY 13-02-2004 20 

24 MILA OKTAVIANI 28-10-2002 22 

25 ANANDIA DWI INDRA 10-06-2006 18 

26 JAYA RUSLI HAFIDZ 08-05-2004 20 

27 PUTRI INDAMAN 07-04-2003 21 

28 RIA MAULINA 17-07-2003 21 

29 MUHAMMAD PARIZKI 05-03-2004 20  

30 MEDIA FALA 21-05-2002 22 

31 ELSA CLAUDIA PUTRI 08-03-2004 20 

32 MELDA WAHYUNI 06-01-2003 21 

33 SHANTI MERISDA 10-02-2002 22 

34 SABDA ALAMSYAH  10-07-2002 22 

35 BADRAN IKRAM 06-12-2003 21 

36 BETRAN AKHDAM 19-06-2002 22 

37 SEFTI FIMAKURNIA 02-09-2002 22 

38 SELTI GUSTI 12-08-2002 22 

39 WIDYA 26-02-2002 22 

40 SELLY WELIYA NADA 22-01-2002 22 

41 RISKI ANNISA 25-08-2002 22 

42 SILFI DWI APRIYANI 21-10-2003 21 

43 ADELIA NURHAMDIYAH 21-03-2002 22 

44 NATASYA MAURA SALSA 30-08-2003 21 

45 NIDA ANKHOFIA 19-06-2002 22 

46 SANTI OKTAPIA 23-11-2003 21 

47 MAYSHA SAHNIRA 01-05-2002 22 
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48 DALITA LESTARI 08-01-2003 21 

49 ZELPA MEDIAN 18-05-2004 20 

50 HERLIS TIANA 11-06-2002 22 

51 MEISURI 04-05-2002 22 

52 MARLINA PUTRI 04-03-2003 21 

53 MEDI KURNIAWAN 05-05-2003 21 

54 AYU WULAN BILA 29-06-2004 20 

55 TRIA PERONIKA 13-01-2005 19 

56 ALFI WAHYUDI 20-10-2002 22 

57 M. RANGGA 13-12-2003 21 

58 KUKUH PANDAKI  12-01-2002 22 

59 RIZKI ANDRIAN   14-09-2002 22 

60 TULUS ANDRIANSYAH 06-09-2003 21 

61 ARISTA NURWAHYUDIN 08-04-2003 21 

62 ABRIZAL KAPPI 15-04-2003 21 

63 SAIRUL MUID 07-03-2003 21 

64 ELISA HANDINI 03-03-2003 21 

Sumber: Arsip Data Desa Banjar Negeri 

b.   Deskripsi Data Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula 

Pengolahan data hasil penelitian berasal dari jawaban yang diperoleh 

dari responden terhadap pertanyaan yang tertuang dalam angket/kuisioner 

tentang Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu 2024 Di 

Desa Banjar Negeri menggunakan data kuantitatif.  

Selanjutnya data dihitung dengan menggunakan analisis statistik 

dengan rumus deskriptif persentase. Hasil persentase kemudian ditafsirkan 

dengan kalimat yang bersifat deskriptif kuantitatif. Hal ini dimaksudkan 

untuk menggambarkan dan mempermudah dalam memahami hasil akhir 

penelitian tersebut. 

Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula Di Desa Banjar Negeri 

berdasarkan data yang sudah diperoleh dilapangan dan dianalisis dengan  
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deskriptif presentase maka hasil disajikan dalam bentuk diagram 

batang sebagai berikut: 

 

      

Gambar 4.2 Diagram batang Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula Di 

Desa  Banjar Negeri. 

 

Diagram diatas menunjukkan bahwa sebagian besar Pemilih Pemula 

di Desa Banjar Negeri yaitu 25% atau 16 orang pemilih pemula dari 

jumlah sampel 64 orang memiliki tingkat partisipasi yang tinggi dan 

masuk dalam kategori tinggi, 25% atau 16 orang pemilih pemula dari 

jumlah sampel 64 orang memiliki tingkat partisipasi yang sedang, dan 

masuk dalam kategori sedang, 50% atau 32 orang pemilih pemula dari 

jumlah sampel 64 orang memiliki tingkat partisipasi yang rendah dan 

masuk dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti kepada pemilih pemula 

bahwa sebagian besar pemilih pemula memang merasakan bingung dalam 

memberikan partisipasi karena yang kita tahu bahwa pemilih pemula 

adalah orang yang baru pertama kali memilih. 
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Dilihat dari masing-masing indikator tingkat partisipasi politik 

pemilih pemula di desa Banjar Negeri yakni adanya partisipasi Electoral 

Activity, partisipasi Lobbying, partisipasi Organizational, partisipasi 

Contacting, dan partsipasi Violance diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Partisipasi Electoral Acivity 

Tingkat Partisipasi Electoral Acivity Pemilih Pemula Di 

Desa Banjar Negeri berdasarkan data yang sudah diperoleh 

dilapangan dan dianalisis dengan deskriptif presentase maka hasil 

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4.3 Diagram batang Tingkat Partisipasi Electoral Activity 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pemilih 

pemula memiliki partisipasi politik Electoral Activity sebesar 25% 

masuk dalam kategori tinggi, dan 75% masuk dalam kategori 

sedang. Dalam bentuk partisipasi ini mayoritas pemilih pemula 

memberikan bentuk partisipasi dengan cara memberikan hak suara 
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dengan cara mencoblos/memilih salah satu pasangan calon 

kandidat. 

2. Partisipasi Lobbying  

Tingkat Partisipasi Lobbying Pemilih Pemula Di Desa 

Banjar Negeri berdasarkan data yang sudah diperoleh dilapangan 

dan dianalisis dengan deskriptif presentase maka hasil disajikan 

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.4 Diagram batang Tingkat Partisipasi Lobbying 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pemilih 

pemula memiliki partisipasi politik Lobbying sebesar 34% masuk 

dalam kategori tinggi, sedangkan 56% masuk dalam kategori 

sedang, 6%  masuk dalam kategori  rendah, dan 4% masuk dalam 

kategori sangat rendah. Dalam bentuk partisipasi ini mayoritas 

pemilih pemula memberikan bentuk partisipasi dengan cara melobi 
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calon kandidat atau pemerintah dengan cara neyampaikan aspirasi 

melalui kampanye. 

3. Partisipasi  Organizational 

Tingkat Partisipasi Organizational Pemilih Pemula Di Desa 

Banjar Negeri berdasarkan data yang sudah diperoleh dilapangan 

dan dianalisis dengan deskriptif presentase maka hasil disajikan 

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Diagram batang Tingkat Partisipasi Organizational 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pemilih 

pemula memiliki partisipasi politik Organizational sebesar 25% 

masuk dalam kategori tinggi, sedangkan 67%masuk dalam kategori 

rendah, dan 7% masuk dalam kategori sangat rendah. Dalam 

bentuk partisipasi ini mayoritas pemilih pemula memiliki sifat 

netral tidak menjadi anggota partai manapun. 
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4. Partisipasi Contacting 

Tingkat Partisipasi Contacting Pemilih Pemula Di Desa 

Banjar Negeri berdasarkan data yang sudah diperoleh dilapangan 

dan di analisis dengan deskriptif presentase maka hasil disajikan 

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Diagram batang Tingkat Partisipasi Contacting 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pemilih 

pemula memiliki partisipasi politik Contacting sebesar 25% masuk 

dalam kategori tinggi, sedangkan 35% masuk dalam kategori 

sedang, dan 39% masuk dalam kategori rendah. Dalam bentuk 

partisipasi ini mayoritas pemilih pemula memiliki sifat netral 

karena pemilih pemula ada yang menjalin komunikasi kepada salah 

satu calon dan ada juga yang tidak menjalin komunikasi. 

5. Partisipasi Violance 
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Tingkat Partisipasi Violance Pemilih Pemula Di Desa 

Banjar Negeri berdasarkan data yang sudah diperoleh dilapangan 

dan di analisis dengan deskriptif presentase maka hasil disajikan 

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7 Diagram batang Tingkat Partisipasi Violance 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 

pemilih pemula memiliki partisipasi politik Violance sebesar 

73% masuk dalam kategori rendah, dan 26% masuk dalam 

kategori sangat rendah. Dalam bentuk partisipasi ini semua 

pemilih pemula menyadari untuk tidak memberikan partisipasi 

secara kekerasan atau pengrusakan. 

 

B. Pembahasan 

Pemilihan Umum pada tanggal 14 februari 2024 merupakan ajang pesta 

demokrasi bagi seluruh masyarakat indonesia yang dilaksanakan 5 tahun sekali, 
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dimana masyarakat di berikan kebebas memilih pemimpin pemerintahan. Dari 

banyaknya masyarakat yang memiliki hak suara ada pemilih yang baru pertama 

kali di sebut pemilih pemula. Pemilih pemula merupakan pemilih baru yang 

berumur 17-22 tahun, menurut KPU Partisipasi pemilih pemula di indonesia pada 

tahun 2024 sangatlah penting karena jumlah pemilih pemula mencapai 56,45%  

dari keseluruhan pemilih yang ada di indonesia. Didesa banjar negeri memiliki 

jumlah pemilih pemula sebesar 20% dari jumlah seluruh pemilihnya yang artinya 

partisipasi pemilih lumayan memberikan dampak pada hasil pemilihan jika 

partisipasi pemilih pemula yang ada di desa banjar negeri tinggi. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif persantase mengenai Tingkat Partisipasi Pemilih Pemula 

pada pemilu 2024 di desa banjar negeri sebagian besar partisipasinya yaitu 50% 

yang berarti rendah, dan hanya memiliki tingkat partisipasi politik pemilih pemula 

sebesar 25% dalam kategori tinggi, serta memiliki tingkat partisipasi 25% dalam 

kategori sedang.  

Berdasarkan data hasil perhitungan persentase dari masing-masing indikator 

menyajikan persentase sebagai berikut:  

1. Indikator partisipasi Electoral Activity sebesar 25% masuk dalam kategori 

tinggi dan 75% masuk dalam kategori sedang, sebelum menemukan hasil 

persentase diatas peneliti menyebarkan angket/kuisioner di desa banjar 

negeri ke 64 orang pemilih pemula indikator ini membahas tentang 

kegiatan secara langsung atau tidak langsung terkait pemilu contohnya 

seperti pemberian hak suara, bekerja dalam pemilihan, mengikuti 

kampanye, dan mencari dukungan untuk calon kandidat yang dilakukan 
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pemilih pemula, data ini diambil pada tanggal 3 mei 2024 kemudian 

dicari hasil persentasenya dari hasil perhitungan rata-rata hasil atau skor 

yang di dapat pemilih pemula saat mereka melakukan pengisian angket 

pada penelitian ini.  Partisipasi Electoral Activity ini mayoritas dalam 

kategori sedang 75% karena sebagian pemilih pemula sudah ikut serta 

memberikan hak dan kewajiban dalam memberikan partisipasi dalam 

berbagai bentuk misal seperti mengikuti kampanye. Sedangkan untuk 

kategori tinggi 25% pemilih pemula sudah memiliki kesadaran politik dan 

memberikan partisipasi ini dalam bentuk mengikuti kampanye, menjadi 

anggota pekerja di pemilu, dan ikut serta menjadi tim sukses. Hal tersebut 

merupakan wawancara peneliti terhadap salah satu pemilih pemula. 

Untuk mempermudah proses perhitungan tersebut peneliti menggunakan 

Microsoft Excel.  

2. Indikator Partisipasi Lobbying sebesar 34% masuk dalam kategori tinggi, 

sedangkan 56% masuk dalam kategori sedang, 6% masuk dalam kategori  

rendah, dan 4% masuk dalam kategori sangat rendah, sebelum 

menemukan hasil persentase diatas peneliti menyebarkan 

angket/kuisioner di desa banjar negeri ke 64 orang pemilih pemula 

indikator ini membahas tentang individu atau kelompok untuk 

mempengaruhi pejabat terkait masalah yang mempengaruhi kehidupan 

masyarakat atau pemilih pemula, data ini diambil pada tanggal 3 mei 

2024 kemudian dicari hasil persentasenya dari hasil perhitungan rata-rata 

hasil atau skor yang di dapat pemilih pemula saat mereka melakukan 
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pengisian angket pada penelitian ini. Partisipasi Lobbying ini mayoritas 

dalam kategori sedang 56% karena Sebagian pemilih pemula cenderung 

kritis terhadap sesuatu yang berdampak dalam kehidupan masyarakat dan 

berani menyampaikan aspirasi ke pemerintah untuk kondisi lingkungan 

tepat tinggal mereka. Sedangkan untuk kategori tinggi 34% karena 

mereka memiliki Tingkat kepedulian yang tinggi di desa banjar negeri 

terhadap kondisi masyarakatnya. Jadi mereka mempunyai keberanian 

yang besar untuk menyampaikan keinginan atau aspirasi terhadap 

kebijakan-kebijakan pemerintah. Hal tersebut merupakan wawancara 

peneliti terhadap salah satu pemilih pemula.  Untuk mempermudah proses 

perhitungan tersebut peneliti menggunakan Microsoft Excel.  

3. Indikator partisipasi Organizational sebesar 25% masuk dalam kategori 

tinggi, sedangkan 67% masuk dalam kategori rendah, dan 7% masuk 

dalam kategori sangat rendah, sebelum menemukan hasil persentase 

diatas peneliti menyebarkan angket/kuisioner di desa banjar negeri ke 64 

orang pemilih pemula indikator ini membahas tentang keterlibatan 

masyarakat atau pemilih pemula kedalam organisasi politik, data ini 

diambil pada tanggal 3 mei 2024 kemudian dicari hasil persentasenya dari 

hasil perhitungan rata-rata hasil atau skor yang di dapat pemilih pemula 

saat mereka melakukan pengisian angket pada penelitian ini. Partisipasi  

Organizational ini mayoritas dalam kategori rendah 67% karena Sebagian 

pemilih pemula bukan menjadi bagian dari anggota partai politik 

manapun karena menurut mereka untuk bergabung di partai politik hanya 
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buang-buang waktu dan tidak ada waktu untuk membagi antara kesibukan 

sehari-hari dan partai politik. Sedangkan untuk kategori tinggi 25% 

mereka memiliki Tingkat aspirasi dan partisipasi yang tinggi, karena 

mereka sadar bahwa dengan ikut serta dalam partai politik bisa lebih 

memudahkan mereka memberikan aspirasi dan di besar kemungkinan di 

dengar oleh pemerintah. Hal tersebut merupakan wawancara peneliti 

terhadap salah satu pemilih pemula. Untuk mempermudah proses 

perhitungan tersebut peneliti menggunakan Microsoft Excel. 

4. Indikator partisipasi Contacting sebesar 25% masuk dalam kategori 

tinggi, sedangkan 35% masuk dalam kategori sedang, dan 39% masuk 

dalam kategori rendah, sebelum menemukan hasil persentase diatas 

peneliti menyebarkan angket/kuisioner di desa banjar negeri ke 64 orang 

pemilih pemula indikator ini membahas tentang partisipasi yang 

dilakukan oleh warga negara atau pemilih pemula dengan cara langsung 

melakukan komunikasi atau melakukan kontak politik untuk upaya 

terlibat kerjasama untuk memenangkan calon tertentu, data ini diambil 

pada tanggal 3 mei 2024 kemudian dicari hasil persentasenya dari hasil 

perhitungan rata-rata hasil atau skor yang di dapat pemilih pemula saat 

mereka melakukan pengisian angket pada penelitian ini. Partisipasi 

Contacting ini mayoritas dalam kategori rendah 39% karena sebagian 

besar pemilih pemula tidak mempunyai ketertarikan untuk melakukan 

komunikasi atau menjalin kerjasama untuk memenang salah satu 

pasangan calon. Untuk kategori sedang 35% sebagian pemilih pemula ini 
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memiliki sifat netral terhadap para calon kandidat jadi mereka bisa saja 

menjalin komunikasi dan kerjasama atau tidak. Sedangkan untuk kategori 

tinggi 25% mereka mempunyai ketertarikan untuk memberikan partisipasi 

dalam bentuk terlibat kerjasama untuk memenangkan calon tertentu. Hal 

tersebut merupakan wawancara peneliti terhadap salah satu pemilih 

pemula.   Untuk mempermudah proses perhitungan tersebut peneliti 

menggunakan Microsoft Excel. 

5. Indikator partisipasi Violance sebesar 74% masuk dalam kategori rendah, 

dan 26% masuk dalam kategori sangat rendah, sebelum menemukan hasil 

persentase diatas peneliti menyebarkan angket/kuisioner di desa banjar 

negeri ke 64 orang pemilih pemula indikator ini membahas tentang cara-

cara kekerasan untuk mempengaruhi pemerintah yang dilakukan oleh 

warga negara atau pemilih pemula, data ini diambil pada tanggal 3 mei 

2024 kemudian dicari hasil persentasenya dari hasil perhitungan rata-rata 

hasil atau skor yang di dapat pemilih pemula saat mereka melakukan 

pengisian angket pada penelitian ini. Partisipasi Violance ini mayoritas 

dalam kategori rendah 74% karena Sebagian besar pemilih pemula 

menyadari untuk tidak menyampaikan aspirasi dengan cara kekerasan 

atau pemberontakan. Sedangkan kategori sangat rendah 26% pemilih 

pemula sangat memiliki Tingkat kesadaran untuk tidak melakukan 

kekerasan untuk mempengaruhi pemerintah jika kebijakan pemerintah 

tidak sesuai dengan yang mereka inginkan. Hal tersebut merupakan 

wawancara peneliti terhadap salah satu pemilih pemula. Untuk 
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mempermudah proses perhitungan tersebut peneliti menggunakan 

Microsoft Excel. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persantase mengenai Tingkat Partisipasi 

Pemilih Pemula pada pemilu 2024 di desa banjar negeri secara umum sebagian 

besar partisipasinya yaitu 50% yang berarti rendah, dan hanya memiliki tingkat 

partisipasi politik pemilih pemula sebesar 25% saja serta memiliki tingkat 

partisipasi 25% dalam kategori sedang.  Hal ini terjadi karena beberapa faktor, 

faktor penghambat pemilih pemula yaitu mereka merasakan bingung dalam arti 

mereka masih belum tahu untuk menentukan pilihan dan belum tahu memilah visi 

misi calon kontestan karena pemilu 2024 ini merupakan kali pertama mereka bisa 

memberikan hak suara. Faktor teman sebaya juga sangat mempengaruhi pilihan 

pemilih karena dari teman sebaya pemilih pemula dapat menerima umpan balik 

mengenai kemampuan mereka. Karena biasanya sesorang cenderung mengikuti 

pendapat dari teman sebayanya dan menganggap temannya selalu benar. Faktor 

keluarga juga sangat mempengaruhi karena keluargalah yang merupakan agen 

sosial pertama yang dapat mempengaruhi setiap individu, begitu juga dalam hal 

politik dalam kehidupan keluarga lah yang akan menentukan pilihan dari setiap 

individu. Faktor kesibukan pemilih pemula yang padat dapat mempengaruhi 

partisipasi mereka, karena mereka lebih memilih melakukan kegiatan sehari-hari 

mereka dibandingkan harus ikut bepartisipasi dalam politik karena menyita waktu 

yang banyak. Kemudian Faktor kurangnya pendidikan atau sosialisai politik juga 

sangat mempengaruhi pemilih pemula karena tanpa hal itulah mereka tidak akan 

tahu tentang politik. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor-faktor tersebut dapat 

memperhambat pemilih pemula untuk memberikan partisipasi atau hak suara 

sesuai keinginannya, jika dilihat dari tugas seorang pemilih pemula ialah bahwa 

pemilih pemula diberikan kebebasan berpendapat, menentukan hak pilih, dan 

memberikan hak suara tanpa ada tekanan atau pengaruh dari siapapun. 

Adapun faktor pendorong pemilih pemula adalah Rasa ingin tau yang begitu 

tinggi terhadap politik dan Kesadaran politik pemilih pemula menjadi faktor 

utama untuk memberikan hak suaranya di pemilu. 

Tingkat Partisipasi pemilih pemula di desa banjar negeri ini bisa bertambah 

jika mereka memaham pendidikan politik yang mereka dapat di sekolah dalam 

pembelajaran kewarganegaraan, tidak di pengaruhi keluarga atau teman sebaya 

untuk menentukan hak pilih, dapat memahami isu atau informasi politik di media 

sosial yang positif agar dapat menggunakan partisipasi dengan baik, kemudian 

dari pemerintah desa juga agar bisa sering memberikan sosialisasi pendidikkan 

politik agar kesadaran mereka terhadap partisipasi politiknya terus meningkat. 

Dalam pembahasan mengenai partisipasi politik pemilih pemula 

bahwasannya dalam PKPU No. 8 Tahun 2017 di jelaskan bahwasannya setiap 

pemilih pemula wajib untuk memilih seorang calon pemimpin dalam pemilihan 

kepala negara. Dalam hal ini di tinjau dari siyasah syar‟iyyah adalah peraturan 

komisi pemilihan umum ( PKPU) No.8 Tahun 2017 telah sesuai dengan tujuan 
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yakni mewajibkan memilih pemimpin demi tercapainya kemaslahatan dan 

menghindari kemudharatan ummat.
1
 

Pemilih pemula juga adalah pemilih yang sangat pengaruh dalam pemilu 

2024 ini karena jumlahnya yang begitu banyak, tetapi tingkat partisipasi pemilih 

pemula yang ada di desa banjar negeri sangatlah rendah. Karena berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan tingkat partisipasi pemilih pemula hanya 25% 

dengan kategori tinggi pada pemilu 2024 di desa banjar negeri dan 50% dengan 

kategori rendah, serta memiliki tingkat partisipasi sebesar 25% dalam kategori 

sedang. 

Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian terdahulu oleh Syarief Hidayat 

dengan judul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu Tahun 2019 Di 

Desa Lubuk Lancang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”.  Hasil penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi politik pemilih pemula pada pemilu 

2019 di Desa Lancang Kabupaten Banyuasi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif.
2
 

Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian terdaahulu oleh Riska Hardianti 

dengan judulm “Partisipasi Politik Dan Perilaku Pemilih Pemula Dalam 

Pemilihan Presiden 2019 Di Kelurahan Perkan Bersitang Kabupaten Langkat 

Provinsi Sumtera Utara”. Hasil peneltitian ini bertujuan untuk mengetahui 

partisipasi politik pemilih pemula dan perilaku pemilih pemula.
3
 

                                                           
1
 Hardianti, “Partisipasi Politik Dan Perilaku Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden 

2019 Di (Kelurahan Pekan Besitang Kabupaten Sumatera Utara).” 
2
 Hidayat, “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilu Tahun 2019 (Studi Kasus Di 

Desa Lubuk Lancang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.” 
3
 Hardianti, “Partisipasi Politik Dan Perilaku Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden 

2019 Di (Kelurahan Pekan Besitang Kabupaten Sumatera Utara).” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tingkat Partisipasi Politik Pemilih 

Pemula Di Desa Banjar Negeri maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian Tingkat Partisipasi Pemilih Pemula yang peneliti 

teliti 25% atau 16 pemilih pemula dari jumlah 64 sampel memiliki 

partisipasi yang tinggi. Pemilih pemula yang memiliki kategori partisipasi 

sedang yaitu 25% atau 16 pemilih pemula. Dan pemilih pemula yang 

memiliki kategori partisipasi rendah yaitu 50% atau 32 pemilih pemula. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi pemilih pemula pada pemilu 

2024 di desa banjar negeri yang  tinggi yaitu dengan analisis persentase 

25%, yang sedang yaitu dengan analisis persantase 25%, dan yang rendah 

yaitu dengan analisis persentase 50%. 

2. Sebagian besar pemilih pemula memiliki partisipasi politik Electoral 

Activity sebesar 25% masuk dalam kategori tinggi dan 75%masuk dalam 

kategori sedang, partisipasi politik Lobbying sebesar 34% masuk dalam 

kategori tinggi, sedangkan 56% masuk dalam kategori sedang, 6%  masuk 

dalam kategori  rendah, dan 4% masuk dalam kategori sangat rendah, 

partisipasi politik Organizational sebesar 25% masuk dalam kategori 

tinggi, sedangkan 67%masuk dalam kategori rendah, dan 7% masuk dalam 

kategori sangat rendah, partisipasi politik Contacting sebesar 25% masuk 

dalam kategori tinggi, sedangkan 35% masuk dalam kategori sedang, dan 
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39% masuk dalam kategori rendah, dan partisipasi politik Violance sebesar 

74% masuk dalam kategori rendah, dan 26% masuk dalam kategori sangat 

rendah. 

3. Faktor Pendorong partisipasi pemilih pemula ialah rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap politik, dan kesadaran politik yang menjadi faktor utama 

untuk pemilih memberikan partisipasinya. 

4. Faktor Penghambat partisipasi pemilih pemula cenderung masih 

merasakan bingung menentukan pilihan dan belum tahu tentang visi misi 

para calon kontestan, faktor teman sebaya, faktor keluarga, kurangnya 

pendidikan politik jugaa menjadi penghambat pemilih pemula 

memberikan partisipasinya. 

 

B. Saran  

1. Sebaiknya keluarga tidak menjadi acuan pemilih untuk memberikan hak 

suara kepada pasangan calon kontestan. 

2. Sebaiknya pemilih pemula lebih menyadari akan kesadaran politik karena 

hak suara mereka begitu penting dalam pemilu. 

3. Sebaiknya pemerintah desa memberikan sosialisasi politik lebih giat agar 

pemahaman pemilih pemula terhadap politik terbuka luas. 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A, W Kurniawan, And Z Puspitaningtyas. “Penelitian Kuantitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif.” Google Books, No. April 2016 (2016): 110. 

Aditya. “Handout Metode Research Variabel Penelitian Dan Definisi 

Operasional.” Jurnal Media Informatika, 2020, 1–22. 

Aditya, Dodiet. “Modul Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian.” 

Modul Statistika, 2014, 1–12. 

Alfred, Kareth Jerly, Sendow Yurnie, And Jones Tompodung. “Partisipasi Politik 

Generasi Muda Pada Pemilihan Umum Legeslatif 2014 Di Distrik Ayamaru 

Kota.” Eksekutf 1 Nomor 1, No. 1 (2018): 1–10. 

Anggara, DI. “Kajian Umum Pilkada.” Africa’s Potential For The Ecological 

Intensification Of Agriculture 53, No. 9 (2019): 1689–99. 

Ansori, Zakaria, Fakultas Ushuluddin, And U I N Mataram. “Politea : Jurnal 

Politik Islam Pendidikan Pemilih Sebagai Metode Meningkatkan Partisipasi 

Dan Keterampilan Pemilih Pemula Menggunakan Hak Pilihnya Dalam 

Pemilu Pendahuluan Memberikan Suara Dalam Pemilu , Merupakan 

Partisipasi Politik Konvensional Individu” 1, No. 1 (2018): 49–62. 

Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/292533-Pendidikan-Pemilih-

Sebagai-Metode-Mening-Bbcba936.PDF. 

Aprilia, A P R Heni. “Peran Media Massa Online Terhadap Pilihan Politik 

Mahasiswa Dalam Pilpres 2019 Perspektif Siyasah (Studi Pada Mahasiswa 

Jurusan …,” 2020. Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/11573/. 

Arikunto. “Metode Penelitian Para Ahli.” Metode Penelitian, 2019, 1–23. 

Artikel Uny. “Bab Ii Kajian Teori A. Demokrasi Pancasila 1.” Artikel, 2011, 16–

42. 

Astawa, I Putu Ari. “Materi Kuliah Kewarganegaraan Demokrasi Indonesia.” 

Universitas Udayana, 2017, 1–11. 

Atika Aqmarina, Rafdeadi, And Vera Sardila. “Persepsi Ibu-Ibu Terhadap 

Sinetron Jodoh Wasiat Bapak Di Perumahan Graha Gemilang Lestari Rt 003 

Rw 003 Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.” JRMDK 

(Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah Dan Komunikasi) 1 (2019): 33–39. 

Azahrah, Fauzia Ramadhanti, Rolly Afrinaldi, And Fahrudin. “Keterlaksanaan 

Pembelajaran Bola Voli Secara Daring Pada SMA Kelas X Se- Kecamatan 

Majalaya.” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 7, No. 4 (2021): 531–38. 

Https://Doi.Org/10.5281/Zenodo.5209565. 



80 
 

 
 

Beniman, Mursin, Ikbar, And Chairan Zibar L Parisu. “Pemilih Pemula Dalam 

Pemilu 2024.” JSES: Jurnal Sultra Elementary School 3, No. 2 (2022): 70–

83. 

Brookhart, Susan M, And Anthony J Nitko. “Strategies For Constructing 

Assessments Of Higher-Order Thinking Skills.” Assessment Of Higher 

Order Thinking Skills, 2011, 327–58. 

Https://Www.Google.Com/Books?Hl=Iw&Lr=&Id=6waodwaaqbaj&Oi=Fnd

&Pg=PA327&Dq=Strategies+For+Constructing+Assessments+Of+Higher+

Order+Thinking+Skills&Ots=Pcgcxzoaq_&Sig=5Pravi-

H0qqnufsyol_4siqvmmw. 

Fathurokhman, Benben. “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan 

Umum ( Pemilu )” 1, No. 1 (2022): 51–59. 

Frenki. “Asas-Asas Dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum Di Indonesia Menurut 

Fiqh Siyasah.” ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 8, No. 1 (2016): 57. 

Gaffar, Afan. “Menampung Partisipasi Politik Rakyat.” Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik, 1997. 

Hardianti, R. “Partisipasi Politik Dan Perilaku Pemilih Pemula Dalam Pemilihan 

Presiden 2019 Di (Kelurahan Pekan Besitang Kabupaten Sumatera Utara)” 

2019 (2022). 

Hidayat, Syarief. “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilu Tahun 2019 

(Studi Kasus Di Desa Lubuk Lancang Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan.” Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Fatah … 2019 (2021): 1–

53. 

Hidayatulloh, Akbar. “Peran Keluarga Sebagai Agen Sosialisasi Politik Dalam 

Pemilihan Peratin Di Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat,” 2019. Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/6717/1/SKRIPSI.Pdf. 

Iii, B A B. “Metope.” Oxford Art Online, 2018, 31–38. 

Https://Doi.Org/10.1093/Gao/9781884446054.Article.T057475. 

Irrubai, Mohammad Liwa. “Partai Politik Dan Pemilih Pemula.” Society 5, No. 2 

(2014): 61–71. Https://Doi.Org/10.20414/Society.V5i2.1458. 

Iryanti, Ita. “Peran Pemilih Pemula Yang Responsif Dalam Mewujudkan 

Penyelenggaraan Pemilu 2024.” Kodifikasi 5, No. 2 (2023): 17. 

Https://Ejournal.Uniks.Ac.Id/Index.Php/KODIFIKASI/Article/View/3249. 

Keahlian, Badan, D P R Ri, And Isu Strategis. “Komisi II,” 2024. 

Keimigrasian, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang. “No TitleＰ.” 

Phys. Rev. E, 2011, 24. 



81 
 

 
 

Kesatuan, Badan, And Bangsa Dan. “Pendidikan,” N.D. 

Kurniawan, F. “Metode Penelitian.” Repo Unpas 15, No. 2 (2018): 1–23. 

Laila, Khotbatul. “Hukum Progresif Sebagai Solusi Kebebasan Berpendapat 

Dengan Asas Demokrasi Pancasila.” Jurnal Cakrawala Hukum 10, No. 2 

(2019): 177–86. Https://Doi.Org/10.26905/Idjch.V10i2.3546. 

Lee, Vivi, And Dampak Korupsi Pembangunan. “Jurnal Review Pendidikan Dan 

Pengajaran, Volume 6 No.2, 2023 | 270” 6, No. 2 (2023): 270–78. 

Mashuri, MA. “Partisipasi Masyarakat Sebagai Upaya Pembangunan Demokrasi 

Oleh: Mashuri, MA Abstrak.” Jurnal Kewirausahaan 13, No. 2 (2014): 178–

86. 

Mathematics. “Teori Partisipasi Politik Dan Konsep-Konsep Peran Anggota 

Legislatif” XXXIX (2020): 1–23. 

Maulana, IS. “Hukum Tata Pemerintahan Indonesia.” Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019, 1–15. 

Https://Dspace.Uii.Ac.Id/Bitstream/Handle/123456789/19817/05.1 Bab 

1.Pdf?Sequence=5&Isallowed=Y. 

Ningrum, Ningrum. “Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah 

(Problem Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester 

Genap Man 1 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017.” PROMOSI (Jurnal 

Pendidikan Ekonomi) 5, No. 2 (2017): 145–51. 

Https://Doi.Org/10.24127/Ja.V5i2.1224. 

Padang, Andi Tenri, Universitas Islam, Negeri Alauddin, Training Of Trainer, 

And Pemilih Pemula. “Partisipasi Pemilih Pemula” 1, No. September 2020 

(2018): 522–32. 

Pasaribu, Benny, Aty Herawati, Kabul Wahyono Utomo, And Rizqon Halal Syah 

Aji. Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis. UUP Academic 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2022. 

Pemula, Pemilih. “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pilkada 2020 Di 

Kelurahan Kakaskasen Ii,” 2020, 1–11. 

Periode, Barat. “Munawir Ariffin 2 2,” 2019. 

Putri, Pameliana, And Maya Mustika Kartika Sari. “Karakteristik Pilihan Politik 

Pemilih Pemula Di Kabupaten Siduarjo.” Jcms 5, No. 2 (2020): 51–65. 

Rahmawati, N. “Analisis Manajemen Penggunaan Dana Pelayanan Sosial 

CSR(Corporate Social Responsibility) Pada Bank Negara Indonesia Syariah 

Cabang Palangka Raya.” Analisis Manajemen Penggunaan Dana Pelayanan 



82 
 

 
 

Sosial CSR (Corporate Social Responsibility) Pada Bank Negara Indonesia 

Syariah Cabang Palangka Raya (Doctoral Dissertation, IAIN Palangka 

Raya)., No. April (2016): 5–24. 

Sahbana, Sahbana. “Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pemilihan 

Umum.” Warta Dharmawangsa 7, No. 51 (2017): 1053–64. 

Selatan, Sumatera. “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Di Desa Sukaraja 

Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan,” N.D. 

Sihabudin Zuhri. “Peranan Sekolah Dalam Proses Sosialisasi Politik (,” 2010, 

161. 

Situmorang, Adnan Rosadi. “Pengaruh Motivasi Belajar, Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua, Dan Self Efficacy Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke 

Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMK Swasta Tunas Karya Batang 

Kuis,” 2020, 29–33. Http://Digilib.Unimed.Ac.Id/Id/Eprint/40654. 

Sugiyono. “Metode Dan Tehnik Penelitian.” Journal Of Chemical Information 

And Modeling 53, No. 9 (2013): 1689–99. 

Sujarweni Wiratna. “Metodologi Penelitian: Metodologi Penelitian Skripsi.” Rake 

Sarasin, No. C (2017): 1–36. 

Http://Bppsdmk.Kemkes.Go.Id/Pusdiksdmk/Wp-

Content/Uploads/2017/11/Daftar-Isi-Metodologi-Penelitian_K1_Restu.Pdf. 

Sukma, Primandha, And Nur Wardhani. “Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan” 10, No. 1 (2018): 57–

62. 

Tasari, Devy. “Peran Teman Sebaya Sebagai Agen Sosialisasi Politik Dalam 

Menumbuhkan Perilaku Memilih Remaja Pada Pemilihan Walikota Tahun 

2011 RT 02 RW 01 Kecamatan Umbulharjo.” Jurnal Citizenship: Media 

Publikasi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 2, No. 2 (2013): 

113–24. Http://Journal.Uad.Ac.Id/Index.Php/Citizenship/Article/View/9273. 

Telaumbanua, Dalinama, Mohamad Yunus Laia, Restu Damai Laia, And Seni 

Hati Wau. “Peran Pemilih Muda Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Pada Penyelenggaraan Pemilu.” HAGA : Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 1, No. 2 (2022): 115–22. 

Https://Jurnal.Uniraya.Ac.Id/Index.Php/HAGA/Article/View/316. 

Thoha, Menurut. “Bab Ii Telaah Pustaka 2.1 Pengertian Partisipasi Politik,” 2005, 

1–38. 

Uinsby.Ac.Id. “Konsep Pemilih Pemula.” Uinsby.Ac.Id, 2020, 20. 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/8961/5/BAB II.Pdf. 



83 
 

 
 

Umum, Pengertian Pemilihan. “No Title,” No. 11 (2011). 

Wahyudi, Wahyudi. “Analisa Kepuasan Konsumen Terhadap Sistem Informasi 

Penjualan Tiket Konser Menggunakan Metode End User Computing 

Satisfaction (Eucs) Pada Website Motikdong.Com.” Akrab Juara : Jurnal 

Ilmu-Ilmu Sosial 7, No. 4 (2022): 73. 

Https://Doi.Org/10.58487/Akrabjuara.V7i4.1989. 

Walikota, Pemilihan, And D A N Wakil. “Lukman Janji” 2013 (2014). 

Warnilah, Ai Ilah. “Implementasi Alpha Cronbach Pada Pengembangan 

Pembelajaran Pengenalan Sampah Metode Mdlc.” Jurnal Produktif 2, No. 1 

(2018): 83–93. 

Yunus, Nur Rohim. “Aktualisasi Demokrasi Pancasila Dalam Kehidupan 

Berbangsa Dan Bernegara.” Sosio-Didaktika: Social Science Education 

Journal 2, No. 2 (2015): 156–66. Https://Doi.Org/10.15408/Sd.V2i2.2815. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 
 



85 
 

 
 

Lampiran 1 Balasan Pra-Survey 

 



86 
 

 
 

Lampiran 2 SK Bimbingan Skripsi 

 



87 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Izin Research 

 

 

 

 

 



88 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Tugas 

 

 

 

 

 



89 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Balasan Research 

 

 



90 
 

 
 

Lampiran 6 Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

Lampiran 7 Out Line   

 



92 
 

 
 

 



93 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

Lampiran 8 Alat Pengumpulan Data 

 

 

 

 



95 
 

 
 

 



96 
 

 
 

 

 

 

 



97 
 

 
 

Lampiran 9 Hasil Angket Penelitian 

 



98 
 

 
 

 

  



99 
 

 
 

 

  



100 
 

 
 

  



101 
 

 
 

No Nama PEX1 PEX2 PLX2 PLX3 POX1 POX2 PCX1 PCX2 PCX3 PVX3 

1 AAA 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 

2 YP 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

3 DMA 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

4 JYF 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

5 RNP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

6 ZHA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

7 BAC 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

8 GRA 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 

9 TA 4 2 4 4 2 1 1 1 4 1 

10 AFA 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

11 BW 4 2 4 4 2 2 2 2 2 1 

12 S 4 2 2 1 2 2 2 2 4 2 

13 IL 4 2 2 1 2 2 2 2 4 2 

14 F 4 2 4 2 2 2 2 2 2 1 

15 IRS 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

16 WW 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 

17 NPA 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

18 NS 4 2 4 2 2 2 2 4 2 1 

19 APE 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

20 NRA 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

21 SJW 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

22 ASZ 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

23 FUS 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

24 MO 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 

25 ADI 4 2 4 2 2 2 2 2 4 1 

26 JRH 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

27 PI 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 

28 RM 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 

29 MP 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

30 MF 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

31 ECP 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

32 MW 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

33 SM 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 

34 SA 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

35 BI 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

36 BA 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

37 SF 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

38 SG 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

39 W 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

40 SWN 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 

41 RA 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

42 SDA 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

43 AN 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

44 NMA 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

45 NA 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 
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Sumber : Hasil Angket partisipasi pemilih pemula desa banjar negeri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

46 SO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

47 MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

48 DL 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

49 ZM 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 

50 HT 4 2 4 4 2 1 1 1 4 1 

51 M 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 

52 MP 4 2 4 4 2 1 1 1 4 1 

53 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

54 AWB 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 

55 TP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

56 AW 4 2 4 4 2 1 1 1 4 1 

57 MR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

58 KP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

59 RA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

60 TA 4 2 4 4 2 1 1 1 4 1 

61 AN 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 

62 AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

63 SM 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 

64 EH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
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Lampiran 10 Skor Uji Validitas 
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas 
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12. Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 13 Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian 

    Pengisian Angket Oleh Pemilih Pemula 
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Bentuk Partisipasi Pemilih Pemula 

 

 

 
 

 

 
  



116 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

  



117 
 

 
 

Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup 

Nama lengkap,Adelia Azzahra biasa dipanggil 

Adelia.  Lahir pada tanggal,28 Februari 2003, Banjar 

negeri, Kec. Way Lima, Kab. Pesawaran, Lampung. 

penulis Anak Kedua dari 3 bersaudara. Penulis telah 

menyelesaikan pendidikan formal di SD N 3 BANJAR 

NEGERI, pada tahun 2008-2014, kemudian melanjutkan 

sekolah di SMP Negeri 1 Way Lima pada tahun 2014-2017, dan melanjutkan 

sekolah di SMA N 2 Gading Rejo, pada tahun 2017-2020. Saat ini penulis masih 

menempuh pendidikan tinggi di Institut Agama Islam Negeri Metro, Lampung 

dengan jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Harapan penulis dapat menyelesaikan masa studi pada 2024 dengan 

hasil yang maksimal, ilmu yang bermanfaat, dan dapat membanggakan orangtua 

serta mampu mewujudkan cita-cita menjadi seorang pendidik yang professional 

Dengan tetap mengutamakan Allah di setiap kegiatan dan usaha yang di lakukan. 


